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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH EFIKASI DIRI, KECERDASAN EMOSIONAL DAN   

MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR  

MATA PELAJARAN EKONOMI SISWA KELAS  

XI IPS SMA NEGERI 1 TIGA PANAH 

TAHUN AJARAN 2021/2022 

 

 

Oleh 

 

 

Nurani Sholeha Br Ginting 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh efikasi diri terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa, 2) Pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siwa, 3) Pengaruh motivasi 

belajar siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi, dan 4) Pengaruh 

efikasi diri, kecerdasan emosional dan motivasi belajar siswa secara bersama-

sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa. Penelitian ini 

penulis menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan 

ex post facto dan survey. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Tiga Panah Tahun Ajaran 2021/2022 dengan jumlah 139 siswa. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 58 siswa, yang diperoleh dengan 

teknik pengambilan sampel probability sampling dengan menggunakan simple 

random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner online. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji t dan F serta diolah dengan program SPSS. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh efikasi diri, kecerdasan emosional dan 

motivasi belajar terhadap prestasi mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Tiga Panah dengan kadar determinasi sebesar 0,294 atau 29,4% 

prestasi belajar dipengaruhi efikasi diri, kecerdasan emosional dan motivasi 

belajar, serta sisanya sebesar 70,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh dan signifikan 

efikasi diri, kecerdasan emosional dan motivasi  belajar terhadap prestasi  belajar  

mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah. 

 

Kata Kunci : Efikasi Diri, Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar, Prestasi 

Belajar 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF SELF-EFFICIENCY, EMOTIONAL INTELLIGENT 

AND LEARNING MOTIVATION ON ACHIEVEMENT  

LEARNING  ECONOMY STUDENTS OF CLASS 

XI IPS STATE 1 HIGH SCHOOL OF  

TIGA PANAH ACADEMIC  

YEAR 2021/2022  

 

 

 

By 

 

 

Nurani Sholeha Br Ginting 

 

 

 

This study aims to determine: 1) The effect of self-efficacy on students’ 

achievements in economics, 2) The effect of emotional intelligence on students’ 

achievement in economics, 3) The effect of students’ motivation on economic 

achievement, and 4) The effect of efficacy self, emotional intelligence and 

students’ learning motivation together on students’ achievement in economics 

subjects. In this study, the authors used a descriptive verification research method 

with an ex-post facto and survey approach. The population in this study were 

students of class XI IPS State 1 High School of Tiga Panah Academic Year 

2021/2022 whit a total of 139 students consisting of 66 boys and 73 girls. The 

number of sampels in this study were 58 students, which were obtained by using 

probability sampling using simple random sampling. Data collection using an 

online questionnaire. Hypothesis testing is done by t and F tests and processed 

with the SPSS program. The results of the analysis show that there is an 

economics subject students of class XI IPS SMA State 1 High School of Tiga 

Panah with a determination level of 0,294% learning achievement is influenced by 

self-efficacy, emotional intelligence and learning motivation, and the remaining 

70.6% is influenced by other variabels not examined. 

 

 

Keywords: Self-Efficacy, Emotional Intelligence, Learning Motivation, Learning 

Achievement. 
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I. PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui proses pembelajaran dengan 

mengembangkan potensi siswa yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. Menurut Sagala (2014: 3-4) pendidikan merupakan 

proses pengembangan kecerdasan dan pembinaan kepribadian siswa agar 

menjadi manusia yang lebih dewasa dan dapat hidup secara mandiri 

dimanapun siswa berada. Proses pendidikan dapat dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah melalui berbagai aktivitas bimbingan, latihan dan 

pengajaran yang dikemas dalam bentuk pembelajaran baik di sekolah maupun 

di luar sekolah, kemudian dinilai tingkat keberhasilannya dengan prosedur 

penilaian yang telah ditentukan. 

 

Pendidikan dapat dikatan berhasil apabila telah memenuhi tujuan pendidikan 

nasional. Adapun tujuan dan fungsi pendidikan Nasional menurut UU No. 20 

Tahun 2003 yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

 

Menurut Nugrahadi dan Rizki (2018: 1) kemajuan pendidikan yang dicapai 

oleh seorang siswa dapat diukur melalui evaluasi yang dilakukan oleh guru 

terhadap siswa sehingga dapat memperlihatkan prestasi belajar yang dicapai 

oleh siswa. Salah satu tolak ukur yang digunakan untuk  melihat keberhasilan 

proses belajar mengajar yaitu prestasi belajar yang diperoleh oleh peserta 
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didik. Sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan karena 

pengaruhnya sangat besar pada jiwa anak. Melalui sekolah siswa dapat 

belajar berbagai macam hal dan diharapkan adanya perubahan yang bersifat 

positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan , kecakapan dan 

pengetahuan baru. 

 

Salah satu indikator tercapainya prestasi belajar dapat diketahui dengan 

melihat tinggi rendahnya nilai yang dicapai oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut Wahyuningsih (2018: 2) prestasi belajar siswa dapat 

dilihat dari nilai ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir 

semester yang diperoleh siswa, bukan hanya itu prestasi belajar siswa juga 

dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar di dalam 

kelas serta dengan melihat dari nilai-nilai tugas-tugas siswa yang telah 

diberikan. Namun untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik bukanlah hal 

yang mudah, tetapi membutuhkan usaha yang optimal. Prestasi belajar 

sebagai salah satu indikator tercapainya proses pembelajaran siswa yang 

ditentukan oleh berbagai faktor. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS, bahwa prestasi yang dicapai siswa 

dalam pembelajaran ekonomi masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil nilai rata-rata Ujian Akhir Semester siswa berdasarkan tahun ajaran 

di SMA Negeri 1 Tiga Panah. 

 

Tabel 1 Perolehan nilai rata-rata ujian akhir semester peserta didik 

berdasarkan tahun ajaran di SMA Negeri 1 Tiga Panah. 

 

Tahun Ajaran Perolehan Nilai Rata-Rata KKM 

2019/2020 5.40 75 

2020/2021 6.65 75 

2021/2022 6.25 75 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Tiga Panah Tahun 

2022 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPS 

di SMA Negeri 1 Tiga Panah pada mata pelajaran ekonomi masih rendah. Hal 

ini dikarenakan nilai rata-rata siswa pada ujian akhir semester tidak mencapai 

nilai KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah. Menurut Wingkel (2012) 

prestasi belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik yang berasal dari diri sendiri siswa (faktor internal) maupun dari luar 

siswa (faktor eksternal). Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri individu berupa intelegensi, motivasi, sikap atau gaya belajar, 

efikasi diri, kecerdasan emosional, minat dan kondisi fisik. Faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu berupa guru, lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan teman sebaya.  

 

Pertama, faktor internal yang diduga mempengaruhi prestasi belajar adalah 

efikasi diri. Menurut peneliti efikasi diri merupakan keyakinan dan usaha 

siswa terhadap kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru dengan baik misalnya, mempersiapkan diri untuk 

menghadapi ujian, kuis dan tugas praktek. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Handayani (2013: 2) yang menyatakan ketidakyakinan siswa terhadap 

kemampuan yang dimilikinya, hal tersebut merupakan gambaran dari efikasi 

diri yang rendah. Jadi, dapat diartikan bahwa Efikasi diri merupakan suatu 

keyakinan dan harapan mengenai kemampuan individu untuk menghadapi 

tugasnya. Jika siswa memiliki efikasi diri yang tinggi maka mereka akan 

selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan 

baik. Sebaliknya jika siswa memiliki efikasi diri yang rendah maka mereka 

akan mudah menyerah dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, 

sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.  

 

Efikasi diri  juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa hal ini 

sependapat dengan Taufiq M. (2015) yang menyatakan bahwa efikasi 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan belajar, karena seseorang yang 

yakin memiliki efikasi diri tinggi akan mempertinggi inisiatif, ketekunan, 

keuletan, kreativitas, inovasi dan kesabaran dengan tetap berusaha untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi, termasuk di sini adalah masalah 
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capaian pembelajaran yang memuaskan. Seseorang akan merasa senang dan 

puas jika tujuan dalam pembelajaran dapat dicapai melampaui KKM yang 

telah ditetapkan.   

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan siswa 

Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah ditemukan beberapa masalah. yaitu, 

siswa kurang memiliki keyakinan atas kemampuanya terhadap mata pelajaran 

ekonomi. Hal ini ditunjukkan oleh sikap siswa yang mengeluh jika 

diperintahkan untuk mengerjakan soal ekonomi, serta  kurang berusaha untuk 

menyelesaikan tugas hitung-hitungan seperti pendapatan nasional, karena 

mereka menganggap tugas tersebut sulit untuk dikerjakan. Berikut adalah 

hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti dalam penyebaran 

kuisioner terhadap siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Tiga Panah dengan 30 

responden terkait dengan efikasi diri siswa. 

 

Tabel 2.  Hasil Kuisioner Terhadap 30 Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 

1 Tiga Panah Tentang Efikasi Diri. 

  

Sumber : Hasil Kuisioner pendahuluan Penelitian kelas XI IPS 1 Tahun 2022 

 

No  Hasil Kuesioner 

Ya Tidak  

1. Penugasan yang diberikam oleh guru 

membuat saya lebih mandiri dalam belajar. 

13 17 

2. Saya selalu mengalami kesulitan saat 

mengerjakan soal ekonomi 

25 5 

3. Saya selalu berusaha mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru 

8 22 

4. Saya selalu bertanya kepada teman saat 

mengerjakan tugas. 

20 10 
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Berdasarkan tabel 2 terlihat dari 30 responden hanya 13 siswa yang 

menyatakan bahwa siswa tersebut lebih mandiri dalam belajar. Namun 

terdapat 17 siswa yang menyatakan bahwa ia kurang mandiri dalam belajar. 

Kemudian, sebanyak 25 siswa menyatakan bahwa ia selalu mengalami 

kesulitan saat mengerjakan soal ekonomi, dan hanya 5 siswa yang tidak 

mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ekonomi. Selanjutnya, terdapat 8 

siswa yang menyatakan bahwa ia selalu berusaha mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, namun sebanyak 22 siswa yang menyatakan bahwa ia 

kurang berusaha untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Terakhir, sebanyak 20 siswa menyatakan bahwa ia selalu bertanya kepada 

teman saat mengerjakan tugas dan hanya 10 siswa yang menyatakan bahwa ia 

tidak bertanya kepada teman saat mengerjakan tugas. 

 

Berdasarkan data yang telah diuraikan bahwa tingkat efikasi diri siswa 

terhadap prestasi belajar siswa masih cukup rendah. Hal tersebut dapat 

diketahui bahwa sebagian besar siswa menyatakan kurang mandiri dalam 

belajar. Siswa juga kurang berusaha untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru sehingga siswa tersebut meminta jawaban dari temanya. 

Selanjutnya sebagian besar siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan soal 

ekonomi dan selalu bertanya kepada temanya saat mengerjakan tugas. 

 

Kedua, faktor internal yang diduga memengaruhi prestasi belajar siswa yaitu 

kecerdasan emosional. Menurut peneliti kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan individu untuk mengenali dan mengontrol emosinya agar dapat 

berinteraksi secara baik dengan orang-orang di sekitarnya. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Mashar (Ramadha, 2016: 60), mengartikan kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan untuk mengenali, mengolah dan 

mengontrol emosi agar mampu merespon secara positif setiap kondisi yang 

mendorong munculnya emosi-emosi. Dalam mengelola emosi seseorang 

dituntut untuk dapat memiliki kecerdasan emosional yang baik. Pentingnya 

kecerdasan emosional dapat dilihat saat seseorang berinteraksi dengan 

individu ataupun kelompok. Kecerdasan emosional merupakan kecakapan 

seseorang dalam mengelola emosinya. Pengelolaan emosi tersebut akan dapat 
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mempengaruhi berbagai kegiatan sehari-hari, termasuk diantaranya 

mempengaruhi prestasi belajar siswa.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi SMA 

Negeri 1 Tiga Panah kelas XI IPS mengatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Tiga Panah yaitu kecerdasan emosional siswa. Terdapat sebagian 

siswa mengungkapkan ekonomi sebagai mata pelajaran yang sulit seperti 

materi perhitungan di dalam teori pendapatan nasional. Siswa juga 

mengalami kesulitan untuk mengelola emosi mereka. Siswa kurang aktif 

untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang belum mereka pahami 

seperti materi pendapatan nasional. Selanjutnya siswa juga kurang 

konsentrasi saat pembelajaran berlangsung dikarenakan mereka mengantuk 

dan mengobrol dengan teman saat guru menjelaskan materi pelajaran.  

 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Tiga Panah ditemukan beberapa masalah terkait kecerdasan 

emosional diantaranya adalah siswa sulit untuk memahami materi yang 

dijelaskan oleh guru, karena guru menjelaskan materi dengan cara terlalu 

monoton sehingga membuat mereka cepat merasa bosan dan mengantuk. 

Kemudian siswa juga menganggap mata pelajaran ekonomi sebagai mata 

pelajaran yang sulit  karena, terdapat materi perhitung pendapatan nasional 

sehingga membutuhkan penalaran agar dapat memahami materi-materi 

tersebut. Siswa juga merasa sakit hati jika teman sekelompok mereka tidak 

dapat menerima pendapat mereka, karena siswa tersebut merasa pendapatnya 

sudah benar dan juga masih terdapat siswa yang tidak mengeluarkan pendapat 

saat melakukan kerja kelompok. Berikut diuraikan data hasil penelitian 

pendahuluan yang dilakukan peneliti dalam penyebaran kuisioner terhadap 

siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Tiga Panah dengan 30  responden terkait 

dengan kecerdasan emosional. 
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Tabel 3.  Hasil Kuisioner Terhadap 30 Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 

1 Tiga Panah Tentang Kecerdasan Emosional. 

 

No Pertanyaan  Hasil Kuesioner 

Ya  Tidak  

1. Penjelasan guru yang menarik membuat 

saya cepat memahami materi dan tugas 

yang akan diberikan kepada saya. 

12 18 

2. Tugas yang diberikan oleh guru adalah 

sesuatu penting bagi saya. 

13 17 

3. Saya selalu bertanya kepada guru terkait 

materi yang belum saya pahami disaat 

guru menjelaskan materi. 

9 21 

4. Saya tidak peduli dengan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. 

12 18 

Sumber : Hasil kuisioner pendahuluan Penelitian Kelas XI IPS 1 Tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui dari 30 responden terdapat 12 siswa 

menyatakan bahwa ia sulit untuk memahami materi yang dijelaskan oleh guru 

walaupun guru tersebut menjelaskannya dengan semenarik mungkin. Namun 

18 siswa menyatakan bahwa ia dapat memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru. Kemudian, 13 siswa menyatakan bahwa ia menganggap pentingnya 

tugas ekonomi yang diberikan oleh guru dan 17 siswa yang menganggap 

kurang penting tugas yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, hanya 9 siswa 

menyatakan bahwa ia selalu bertanya kepada guru terkait materi yang belum 

mereka pahami, namun sebanyak 21 siswa menyatakan bahwa ia tidak berani 

bertanya kepada guru terkait materi yang belum mereka pahami. Kemudian, 

12 siswa menyatakan bahwa ia merasa kurang peduli terhadap tugas-tugas 

yang diberikan oleh guru dan sebanyak 18 siswa menyatakan bahwa ia 

merasa peduli terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

 

Berdasarkan data yang telah diuraikan bahwa tingkat kecerdasan emosional 

siswa terhadap prestasi belajar siswa masih cukup rendah. Hal tersebut dapat 
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dikatakan rendah karena sebagian besar siswa menyatakan bahwa siswa 

tersebut kurang memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Siswa juga 

menganggap kurang penting tugas yang diberikan oleh guru bagi diri mereka. 

Selanjutnya siswa juga tidak berani bertanya kepada guru terkait materi yang 

belum mereka pahami dan yang terakhir masih terdapat siswa yang tidak 

peduli terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

 

Faktor selanjutnya selain efikasi diri dan kecerdasan emosional, terdapat 

suatu faktor  yang diduga juga dapat memengaruhi prestasi belajar siswa yaitu 

motivasi belajar siswa. Menurut peneliti motivasi belajar merupakan suatu 

daya penggerak dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa untuk 

belajar agar mencapai prestasi belajar yang baik. Jika dari dalam diri siswa 

terdapat motivasi belajar yang tinggi maka mereka akan lebih bersemangat 

dan tekun untuk belajar agar mendapat prestasi belajar yang baik. Sebaliknya 

jika tidak ada motivasi dari siswa untuk belajar maka mereka tidak akan 

bergerak untuk belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosyid dkk. (2019: 

17) menyatakan bahwa motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar, 

karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan 

mungkin melakukan aktivitas belajar. Motivasi dianggap penting dilihat dari 

perannya dalam menentukan tujuan yang harus dicapai siswa. Jika siswa 

mempunyai tujuan tertentu dari aktivitas belajar, maka siswa tersebut 

mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya 

yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI IPS 1 bahwa masih ada 

siswa yang mengalami kesulitan untuk menerima materi pelajaran ekonomi 

yang diberikan oleh guru disaat jam pembelajaran. Hal tersebut  

mempengaruhi rendahnya kesadaran motivasi untuk belajar mata pelajaran 

ekonomi, serta ada beberapa siswa yang kurang memiliki motivasi belajar 

untuk mencapai prestasi belajar yang baik. Kemudian siswa jarang mencatat 

materi ekonomi yang sudah dijelaskan oleh guru. Hanya sebanyak 30% siswa 

yang mengulangi pembelajaran ekonomi di rumah, hal itupun mereka lakukan 

jika akan menghadapi kuis dan ulangan saja. Berikut diuraikan data hasil 
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penyebaran kuisioner terkait pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga 

Panah. 

 

Tabel 4.  Hasil Kuisioner Terhadap 30 Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 

1 Tiga Panah Tentang Motivasi Belajar Siswa. 

No Pertanyaan  Hasil Kuesioner 

Ya  Tidak  

1. Walaupun pembelajaran daring saya selalu 

semangat untuk belajar. 

7 23 

2. Saya selalu mengerjakan tugas lebih awal dan 

mengumpulkannya tepat waktu. 

6 24 

3. Orang tua saya selalu memberikan semangat 

dan membantu saya dalam mengerjakan tugas 

ekonomi. 

5 25 

4. Tugas yang diberikan guru membuat saya 

lebih bersemangat belajar. 

10 20 

Sumber : Hasil kuisioner pendahuluan Penelitian Kelas XI IPS 1 Tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 4 dari 30 responden hanya 7 siswa menyatakan bahwa 

siswa tersebut tetap bersemangat mengikuti pembelajaran walaupun sistem 

pembelajaran online. Namun sebanyak 23 siswa menyatakan kurang 

bersemangat untuk mengikuti pembelajaran daring. Kemudian, hanya 6 siswa 

menyatakan bahwa ia selalu mengerjakan tugas lebih awal dan 

mengumpulkanya dengan tepat waktu, dan sebanyak 24 siswa menyatakan 

bahwa ia tidak mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. Selanjutnya, hanya 

5 siswa menyatakan bahwa ia memiliki dorongan dari orang tua untuk lebih 

semangat, giat dalam belajar ekonomi, dan sebanyak 25 siswa menyatakan 

kurang memiliki dorongan dari orang tua untuk lebih semangat dan giat 

dalam belajar ekonomi. Terakhir, sebanyak 10 siswa menyatakan bahwa ia 

bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, namun 
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sebanyak 20 siswa menyatakan kurang bersemangat untuk mengerjakan tugas 

ekonomi yang diberikan oleh guru. 

 

Berdasarkan data yang telah diuraikan bahwa terdapat tingkat motivasi 

belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa masih cukup rendah. Hal tersebut 

dikarenakan siswa kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Siswa 

juga mengumpulkan tugasnya tidak tepat waktu, selanjutnya siswa juga 

kurang memiliki motivasi dari orang tuanya untuk belajar. Kemudian siswa 

merasa bahwa tugas yang diberikan oleh guru membuat dirinya kurang 

bersemangat untuk belajar, karena tugas yang banyak membuat mereka jadi 

malas untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 

 

Siswa dalam pelajaran ekonomi senantiasa menghadapi kesulitan saat 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru, jika siswa memiliki efikasi diri, 

kecerdasan emosional dan motivasi belajar yang baik, maka siswa akan tetap 

berusaha untuk memahami bagaimana cara menyelesaikan tugas tersebut. 

Beragam alternatif cara yang dapat dilakukan yaitu dengan meminjam buku 

dari perpustakaan ataupun siswa dapat mencari sumber informasi dari internet 

yang berhubungan dengan materi pelajaran yang sedang dihadapinya.  

 

Dengan efikasi diri, kecerdasan emosional dan motivasi belajar yang tinggi 

maka akan semakin tinggi prestasi belajar ekonomi yang dicapai oleh siswa 

karena ketika siswa merasa bahwa tugas ekonomi tersebut merupakan tugas 

yang sulit, maka siswa akan menyerah begitu saja dan tentu saja 

mempengaruhi tingkat efikasi diri, kecerdasan emosional dan motivasi belajar 

siswa yang cendrung rendah sehingga prestasi yang dicapai siswa belum 

maksimal. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, hasil wawancara dan hasil kuesioner 

pendahuluan yang telah diuraikan maka dengan ini peneliti memutuskan 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri, 

Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah 

Tahun Ajaran 2021/2022”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

beberapa masalah dalam penelitian diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Masih banyak siswa yang kurang kemandiriannya dalam belajar. 

2. Masih banyak siswa yang kurang memiliki motivasi belajar untuk 

mencapai prestasi belajar yang baik. 

3. Banyak siswa yang kurang memiliki motivasi dari orang tua mereka 

untuk memberikan semangat belajar kepada mereka agar lebih giat 

belajar pelajaran ekonomi. 

4. Rendahnya rasa percaya diri siswa untuk memperoleh nilai yang 

maksimal dari hasil ulangan. 

5. Kurangnya pemahaman siswa  mengenai mata pelajaran ekonomi karena 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit seperti materi perhitungan 

mengenai pendapatan nasional. 

6. Kurangnya konsentrasi siswa dikarenakan mengantuk saat mengikuti 

proses belajar mengajar didalam kelas khususnya XI IPS. 

7. Siswa kurang percaya diri saat bertanya kepada guru mengenai materi 

yang belum mereka pahami seperti materi perhitungan mengenai 

pendapatan nasional. 

8. Masih terdapat nilai rata-rata siswa pada ujian akhir semester tidak 

mencapai nilai KKM yang sudah ditentukan oleh sekolah. 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dideskripsikan, masalah pada penelitian ini dibatasi dengan kajian pengaruh 

efikasi diri (  ), kecerdasan emosional (  ) dan motivasi belajar (  ) teradap 

prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa (Y) pada siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Tiga Panah Tahun Ajaran 2021/2022. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh  Efikasi Diri siswa (  ) terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa (Y) pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

2. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional siswa (  ) terhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa (Y) pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga 

Panah Tahun Ajaran 2021/2022. 

3. Apakah ada pengaruh motivasi belajar (  ) terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa (Y) pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

4. Apakah terdapat pengaruh simultan antara efikasi diri siswa (  ), 

kecerdasan emosional siswa (  ) dan motivasi belajar (  ) terhadap 

Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Tiga Panah Tahun Ajaran 2021/2022.  

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut tujuan penelitan ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri (  ) terhadap Prestasi Belajar 

Ekonomi Siswa (Y) pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

2. Agar dapat mengetahui pengaruh Kecerdasan Emosional (  ) terhadap 

Prestasi Belajar Ekonomi Siswa (Y) pada siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Tiga Panah Tahun Ajaran 2021/2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Belajar (  ) terhadap Prestasi 

Belajar Ekonomi Siswa (Y) pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga 

Panah Tahun Ajaran 2021/2022. 

4. Untuk mengetahui pengaruh antara Efikasi Diri Siswa (  ), Kecerdasan 

Emosional Siswa (  ) dan Motivasi Belajar Siswa (  ) terhadap Prestasi 

Belajar Ekonomi Siswa (Y) pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Tiga Panah Tahun Ajaran 2021/2022. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

efikasi diri, kecerdasan emosional dan motivasi belajar siswa terhadap 

prestasi belajar siswa. Selain itu juga penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai memperkaya ilmu pengetahuan dan menjadi referensi untuk 

penelitian berikutnya dalam bidang pendidikan. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang pentingnya arti efikasi diri, kecerdasan emosional dan 

motivasi belajar siswa sehinggu guru diharapkan mampu 

membangun dengan baik efikasi diri, kecerdasan emosional dan 

motivasi belajar siswa ketika proses belajar mengajar dilaksanakan 

agar siswa dapat memperoleh prestasi yang lebih memuaskan. 

 

b. Bagi Siswa 

Bagi siswa penelitian ini diharapkan agar dapat menambah inspirasi 

mengenai efikasi diri, kecerdasan emosional dan motivasi belajar 

sehingga mendorong siswa untuk memiliki efikasi diri, kecerdasan 

emosional dan motivasi belajar  yang tinggi sehingga nantinya dapat 

memperoleh prestasi belajar yang lebih baik. 

 

c. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan mengenai pengaruh efikasi diri, kecerdasan emosional 

dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran 

ekonomi. Selan itu dapat juga sebagai bahan refleksi bagi peneliti 

sebagai calon pendidik, mengenai efikasi diri, kecerdasan emosional 

dan motivasi belajar siswa dalam meningkatkan hasil belajar 
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ekonomi siswa sebelum terjun ke dunia pendidikan agar dapat 

mempersiapkan diri untuk menghadapi siswa kedepannya. 

 

d. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung 

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan sumber referensi bagi 

mahasiswa prodi pendidikan ekonomi yang meneliti tentang 

pengaruh efikasi diri, kecerdasan emosional dan motivasi belajar 

siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa. 

 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan ruang lingkup, diantaranya sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah efikasi diri (  ), kecerdasan emosioal (  ) 

dan motivasi belajar siswa (  ) prestasi belajar siswa (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tiga Panah, Kecamatan 

Tiga Panah, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan bulan Oktober pada Tahun ajaran 2021/2022. 

5. Disiplin Ilmu pada penelitian adalah Pendidikan Ekonomi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA KERANGKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Peneliti akan membahas teori-teori yang mendasari variabel-variabel dalam 

penelitian. Variabel terikat Prestasi belajar siswa (Y) terhadap variabel bebas 

efikasi diri (  ), kecerdasan emosional (  ) dan motivasi belajar siswa (  ). 

 

1. Hakikat Efikasi Diri 

a. Efikasi Diri 

Efikasi diri didasarkan pada kerangka teori sosial kognitif. Teori ini 

beranggapan bahwa prestasi manusia itu tergantung pada interaksi 

antara perilaku manusia tersebut, faktor personal (pemikiran dan 

keyakinan) dan kondisi lingkungan. Berikut dikemukakan definisi 

efikasi diri menurut beberapa ahli. Menurut Bandura (Fitriyah, dkk. 

2019: 5) berpendapat bahwa keyakinan individu dalam 

memperhitungkan kemampuan dirinya dalam melakukan sesuatu 

untuk mencapai hasil pada situasi dan kondisi tertentu. Keyakinan 

diri ini terdiri, kemampuan adaptasi diri, kualitas dan 

kuantitaskognitif serta bertindak pada kondisi yang memiliki 

tekanan. Keyakinan diri individu dalam kemampuan melaksankan 

suatu tugas tergantung pada tingkat kesukaran tugas dan kecakapan 

individu dalam menghadapi tugas tersebut.  

 

Perkembangan efikasi diri akan meningkat seiring dengan 

kemampuan dan bertambahnya pengalama. Hal ini menanamkan 

perasaan, pemikiran dan tingkah laku bahwa bahwa individu tersebut 

mampu mengendalikan lingkungan sosialnya. Efikasi diri (self-

efficacy) adalah keyakinan individu untuk dapat melakukan sesuatu 
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dengan berhasil dengan tetap mempertimbangkan kemampuan yang 

dimilikinya. Menurut Taufiq (2015) efikasi berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan belajar, karena seseorang yang yakin memiliki 

efikasi diri tinggi akan mempertinggi inisiatif, ketekunan, keuletan, 

kreativitas, inovasi dan kesabaran dengan tetap berusaha untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi, termasuk di sini adalah 

masalah capaian pembelajaran yang memuaskan. Seseorang akan 

merasa senang dan puas jika tujuan dalam pembelajaran dapat 

dicapai melampaui KKM yang telah ditetapkan.  Kemudian menurut 

Shabbir dan Aslam (2017: 3-4) menyatakan bahwa seseorang yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi tidak akan menjauhkan diri dari 

tugas-tugas yang rumit, melainkan hal tersebut membuat mereka 

akan lebih bersungguh-sungguh untuk mencari berbagai informasi 

dan berusaha keras untuk mengusainya. 

 

Sementara, menurut Brady, et. Al. (Kibtiyah, 2021: 20) berpendapat 

efikasi diri merupakan sebagai keyakinan diri seseorang untuk 

mampu menyelesaikan tugas atau mencapai tujuannya. Secara 

keseluruhan dapat diartikan bahwa efikasi diri tidak terkait dengan 

keterampilan (kecakapan) yang dimiliki seseorang tetapi terkait 

dengan penilaian orang tersebut atas apa yang dapat dilakukan 

dengan apapun cara yang digunakannya untuk mencapai apa yang 

telah ditetapkan. 

 

Menurut Ferridiyanto (2012) Efikasi diri juga dapat diartikan sebagai 

persepsi individu akan keyakinan atas kemampuannya 

menyelesaikan suatu tugas. Keyakinan kemampuan diri masing-

masing siswa sudah pasti tidak sama. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kondisi psikologi siswa, misalnya rasa takut, cemas. yang sumbernya 

dapat berasal dari diri sendiri maupun dari faktor eksternal. Efikasi 

diri yang tinggi berpengaruh positif terhadap keberhasilan dalam 

belajar, sehingga usaha-usaha diarahkan untuk mencapai prestasi 

belajar tertinggi. 
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Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, maka dapat 

diartikan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki 

setiap individu, terhadap kemampuan yang dimiliki untuk 

melakukan suatu tindakan atau perilaku, untuk mencapai tujuan 

tertentu dan mampu mengatasi segala hambatan disituasi tertentu 

sampai berhasil. 

 

b. Indikator Efikasi Diri 

Indikator dari efikasi diri menurut Smith (Ermannudin, 2021: 205) 

mengacu pada tiga dimensi yaitu level, strength dan generality. 

Ketiga dimensi tersebut, memunculkan beberapa indikator dalam 

pengukuran tentang efikasi diri yakni: 1) meyakini dapat melakukan 

tugas tertentu, yang mana siswa memiliki keyakinan melakukan 

tugas dan target apa yang harus diselesaikan; 2) meyakini dapat 

memotivasi diri untuk melakukan tindakan dalam menyelesaikan 

tugas; 3) meyakini bahwa siswa mampu berusaga dengan jeras, gigih  

dan tekun dalam menyelesaikan tugas dengan segala sesuatu yang 

dimilikinya; 4) meyakini bahwa dirinya mampu menghadapi 

hambatan dan rintangan dalam menyelesaikan tugas dan bangkit dari 

kegagalan; dan 5) meyakini dapat menyelesaikan permasalahan 

dalam situasi dan kondisi apapun. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri 

Tinggi rendanya efikasi diri seseorang dalam tiap tugas sangat sangat 

bervariasi. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang 

berpengaruh dalam mempersepsikan kemampuan diri individu. 

Menurut Bandura (Yanti, 2017: 21-22) berikut adalah faktor-faktor 

yang mempengaruhi efikasi diri: 

1. Sifat dari tugas yang dihadapi individu, maksudnya semakin 

sedikit jenis tugas yang dapat dikerjakan dan tingkat tugas yang 

relative mudah, maka semakin besar kencenderungan individu 

untuk menilai rendah kemampuannya sehingga akan 

menurunkan efikasi dirinya. Sebaliknya apabila seseorang 

tersebut mampu menyelesaikan berbagai macam tugas dengan 

tungkat kesulitan yang berbeda, maka individu akan 

meningkatkan efikasi dirinya. 

2. Intensif internal (reward) yang diterima individu dari orang lain. 

Semakin besar inisiatif yang diterima seseorang dalam 

menyelesaikan tugas, maka semakin tinggi derajat efikasi 

dirinya. 
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3. Status atau peran individu dalam lingkunganya. Seseorang yang 

memiliki status yang lebih tinggi dalam lingkungannya atau 

kelompoknya akan memiliki derajat control yang lebih besar 

pula sehingga memiliki efikasi diri yang lebih tinggi pula. 

4. Informasi tentang kemampuan diri. Informasi yang disampaikan 

oleh orang lain secara langsung bahwa seseorang mempunyai 

kemampuan yang lebih tinggi, dapat menambah keyakinan diri 

seseorang sehingga mereka akan mengerjakan suatu tugas 

dengan sebaik mungkin. Namun apabila seseorang mendapat 

informasi kemampuannya rendah maka akan menurunkan 

efikasi dirinya sehingga kinerja yang ditampilkan rendah. 

 

Efikasi diri juga mempengaruhi besar usaha dan ketahanan siswa 

dalam menghadapi kesulitan. Menurut Yanti (2017: 22) siswa 

dengan efikasi diri yang tinggi memandang tugas-tugas yang sulit 

sebagai tantangan untuk dihadapi daripada sebagai ancaman untuk 

dihindari. Jadi dapat dikatakan faktor yang mempengaruhi efikasi 

diri adalah suatu tugas yang dirasakan sulit harus dihadapi dengan 

berbagai situasi tertentu melalui keyakinan akan kemampuan diri 

sendiri. 

 

2. Hakikat Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang akan membuatnya 

mampu mengetahui dan menanggapi perasaanya sendiri dengan baik 

serta mampu membaca dan menghadapi perasaan-perasaan orang 

lain secara efektif. Menurut Goleman (Tahib, 2013: 392) 

menyatakan emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang 

khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 

kecendrungan untuk bertindak. Emosi berkaitan dengan perubahan 

fisiologis dan berbagai pikiran. Jadi, emosi merupakan salah satu 

aspek penting dalam kehidupan manusia, karena emosi merupakan 

motivator perilaku dalam arti meningkatkan, tapi juga dapat   

mengganggu perilaku intensional manusia. Menurut Khodijah (2014: 

145) kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengelola emosinya secara sehat terutama dalam berinteraksi 

dengan orang lain. 
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Sementara Yapono dan Suharnan (2013: 211) berpendapat bahwa 

kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu untuk 

mempersepsi, membangkitkan dan memasuki emosi yang dapat 

membantu menyadari dan mengatur emosi diri sendiri maupun orang 

lain, sehingga dapat mengembangkan pertumbuhan emosi dan 

intelektual.  Menurut Fauziah (2015: 95) mengartikan bahwa 

kecerdasan emosi merupakan sebagai kemampuan mempersiapkan 

emosi orang lain dan diri sendiri, dapat membedakan dan 

menggunakan informasi tersebut dalam berfikir dan bertindak. 

Adanya ide bahwa emosi mengakibatkan seseorang individu berfikir 

lebih cerdas, yang salah satu pikiran cerdas itu adalah berhubungan 

dengan emosi, kecerdasan emosi sebagai kemampuan mempersepsi 

emosi, membangkitkan dan memahami emosi sehingga dapat 

mengembangkan pertumbuhan. 

 

Menurut Goleman (2015: 43) mengartikan kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 

menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak 

melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga 

agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, 

berempati dan berdoa. Menurut Simbolon dan Setyawan (2018: 12) 

menyatakan kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, 

memahami dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi 

sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi dari seorang 

siswa di mana dengan adanya kecerdasan emosional yang tinggi dari 

siswa maka dapat menuntut siswa untuk mengakui,menhargai 

perasaan pada diri sendiri dan orang lain serta menggapainya dengan 

tepat, menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan 

sehari-hari terutama dalam sekolahnya. 

 

Sedangkan Gusniwati (2015: 31-32) menyatakan kecerdasan 

emosional merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan 

emosinya secara cerdas berdasarkan indikator-indikator kecerdasan 
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emosional seperti: mengenali emosi diri, mengelola dan mengontrol 

emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain (empati), 

kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang 

lain, serta memahami dan mengontrol emosi diri sendiri dan orang 

lain secara akurat, sehingga dapat menggunakan emosi dengan baik 

dan mengelolanya menjadi sebuah kecerdasan yang berguna untuk 

hal-hal yang positif. Disamping itu keterampilan emosi bisa 

memudahkan seseorang berinteraksi dengan baik dengan orang lain 

dan lingkunganya serta menjadi penentu kesuksesannya di masa kini 

dan yang akan datang. 

 

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas Daud, (2012: 246-247) 

berpendapat bahwa kecerdasan emosional tidak didasarkan pada 

kecerdasan seorang anak, melainkan pada karakter atau sifat pribadi 

anak tersebut. Penelitian terdahulu menemukan bahwa keterampilan 

sosial dan emosional lebih penting untuk kesuksesan dalam hidup 

daripada kemampuan intelektual. Kecerdasan emosional dan 

kecerdasan intelektual berinteraksi secara dinamis, baik dalam 

kemampuan kognitif maupun dalam dunia nyata. Idealnya, seperti 

yang ditunjukkan oleh beberapa politisi di seluruh dunia, seseorang 

dapat memiliki keduanya. Kecerdasan emosional mencakup 

kemampuan yang berbeda dan saling melengkapi dengan 

kemampuan kognitif murni, yang diketahui sebelumnya, kecerdasan 

rasional, kecerdasan akademik (IQ). Meskipun IQ-nya tinggi, tetapi 

kecerdasan emosionalnya (EQ) rendah biasanya itu tidak banyak 

membantu dalam setiap aspek kehidupan. 

 

Menurut Gusniawati (2015: 30) pada dasarnya kecerdasan emosional 

tidak dapat dimiliki secara tiba-tiba tetapi membutuhkan proses 

dalam mempelajarainya dan lingkungan yang membentuk 

kecerdasan emosional tersebut besar pengaruhnya. Kecerdasan 

emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat 

menetap dan dapat berubah-rubah setiap saat untuk itu peranan 



21 

 

lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak dan guru di 

sekolah sangat mempengaruhi kecerdasan emosional. Menurut 

Gottman (Gusniwati, 2015: 30) hal positif akan diperoleh bila anak 

diajarkan keterampilan dasar kecerdasan emosional, secara 

emosional akan lebih cerdas, penuh pengertian, mudah menerima 

perasaan-perasaan dan lebih banyak pengalaman dalam pemecahan 

permasalahnya sendiri sehingga pada saat remaja akan lebih sukses 

di sekolah dan dalam berhubungan dengan rekan-rekan sebaya serta 

terlindung dari risiko-risiko seperti obat-obatan terlarang, kenakalan, 

kekerasan dan hal-hal yang tidak baik lainnya. 

 

Selain itu menurut Alfin dan Farhan (2019) menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional perlu ditanamkan sejak kecil sebagai landasan 

dasar dalam kehidupan siswa di masa depan sehingga siswa menjadi 

individu yang kuat dalam hal kemampuan akademik dan 

kemampuan berinteraksi sosial. Kecerdasan emosional memberikan 

ruang bagi siswa untuk dapat bertahan dalam  berbagai situasi 

masalah. Dengan demikian kecerdasan, emosional memberikan 

peran penting dalam perkembangan siswa dalam proses 

pembelajaran, tanpa kecerdasan emosional siswa akan mudah 

menyerah dan tidak memiliki motivasi untuk belajar. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa kecerdasan 

emosional merupakan serangkaian kemampuan pribadi yang dimiliki 

siswa untuk mengatur emosinya. Kecerdasan emosional dapat 

menentukan siswa dalam bertingkah laku dan meraih keberhasilan 

yang dilakukan dengan melalui berbagai cara. Cara-cara tersebut 

yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk 

membina hubungan kerja sama dengan orang lain sesama siswa.  
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b. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

Ada beberapa yang mempengaruhi kecerdasan emosional siswa 

menurut Goleman (2015: 265-280) yaitu sebagai berikut: 

1. Lingkungan keluarga, kehidupan keluarga adalah sekolah 

pertama dalam mempelajari emosi. Kecerdasan emosi dapat 

diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh 

ekspresi. Peristiwa emosional yang terjadi pada masa anak-anak 

akan melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa, 

kehidupan emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat 

berguna bagi anak. 

2. Lingkungan non Keluarga, dalam hal ini ialah lingkungan 

masyarakat dan pendidikan. Kecerdasan emosi berkembang 

sejalan dengan perkembangan fisik dan mental anak. 

Pembelajaran biasanya ditunjukkan dalam suatu aktivitas 

bermain peran. Anak berperan sebagai individu diluar dirinya 

dengan emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai 

belajar mengerti keadaan orang lain. 

 

Sedangkan menurut Simbolon dan Setyawan (2018: 13) 

berpendapat bahwa fakrot-faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

emosional merupakan faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu, 

misalnya lingkungan keluarga, masyarakat dan media massa atau 

cetak. Faktor eksternal membantu individu untuk mengenali emosi 

orang lain, serta membantu individu untuk merasakan emosi orang 

lain dengan keadaan yang menyertainya. Sedangkan faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu, faktor 

internal membantu individu dalam mengelola, mengontrol dan 

mengendalikan emosionalnya agar dapat terkoordinasi dengan baik 

dan tidak menimbulkan masalah bagi dirinya dan orang lain. 

c. Indikator Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang utuk mengatur 

kehidupan emosinya dengan inteligensi, menjaga keselarasanemosi 

dan pengungkapanya melalui keterampilan kesadaran diri, 

pengendalian diri, motivasi diri, empati dam keterampilan. Menurut 
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Goleman (Maftukhah, 2018: 4-5) menyatakan indikator-indikator 

kecerdasan emosional sebagai berikut: 

1. Kesadaran diri, merupakan mengetahui apa yang kita rasakan 

pada suatu saat dan menggunakannya untuk memandu 

pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukuran yang 

realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. 

2. Pengaturan diri, merupakan menangani emosi kita sedemikian 

sehingga berdampak positif kepada pelaksanaan tugas, peka 

terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum 

tercapainya suatu sasaran, mampu pulih kembali dari tekanan 

emosi. 

3. Motivasi, merupakan menggunakan hasrat kita yang paling 

dalam untuk mengerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, 

membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif 

dan untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 

4. Empati, merupakan merasakan yang dirasakan oleh orang lain, 

mampu memahami perpektif mereka, menumbuhkan hubungan 

saling percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-

macam orang. 

5. Keterampilan sosial, merupakan mengenai emosi dengan baik 

ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat 

membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, 

menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk 

mempengaruhi dan memimpin, memusyawarah dan 

menyelesaikan perselisihan, dan untuk bekerja sama dan bekerja 

dalam tim. 

 

3. Hakikat Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Setiap aktivitas manusia pada dasarnya dilandasi oleh adanya 

dorongan untuk mencapai tujuan atau terpenuhinya kebutuhanya. 

Adanya daya pendorong ini disebut motivasi. Menurut Purnomo 

(2019: 73) seseorang akan berhasil dalam belajar jika pada dirinya 

sendiri terdapat kemauan untuk belajar yang tinggi. Inilah prinsip 

dan hukum pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. 

Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan 

motivasi. Sedangkan menurut Khodijah (2017:150) menyatakan 

motivasi merupakan sebuah konsep yang digunakan untuk 

menjelaskan inisiasi, arah dan intensitas perilaku individu. Motivasi 

merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu 
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untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Kartikowati dkk (2020: 

883) motivasi merupakan dorongan keseluruhan dari dalam diri dan 

luar diri siswa yang menyebabkan terjadinya kegiatan belajar, 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

 

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas Asrori, (2020: 117) 

menyatakan aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang 

melibatkan unsur jiwa raga. Belajar tidak akan pernah dilakukan 

tanpa adanya dorongan yang kuat, baik itu dari dalam dan luar 

individu itu sendiri. Faktor lain yang mempengaruhi aktivitas belajar 

seseorang adalah motivasi. Motivasi mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada orang 

yang melakukan aktivitas belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi 

berarti tidak ada keinginan untuk belajar.  Menurut Suragala (2021: 

127) menyatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan yang 

menggerakkan dan mengarahkan perilaku kearah tujuan.  Kunci dari 

kekuatan itu ada di tangan masing-masing individu. Pada situasi 

sekolah misalnya, sebagian siswa dapat mengarahkan kekuatan itu 

sendiri dengan sangat baik, sementara sebagian siswa yang lain 

membutuhkan bantuan orang lain. Motivasi merupakan aspek 

penting dalam pendidikan.  

 

Menurut Suragala (2021: 127) sering kali terjadi tumpang tindih 

antara motif dan motivasi. Motif berkaitan dengan motivasi yaitu 

suatu kebutuhan atau dorongan yang mendorong orang untuk 

melakukan sesuatu untuk merasa termotivasi. Motif mengandung 

tiga fungsi: menggerakkan; mengarahkan dan membantu memilih 

perilaku yang tepat untuk mencapai tujuan. Menurut Winkel (Asrori 

2020: 117) menyatakan motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan bentuk 

kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu 

tujuan.  
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Menurut Uno (2014) motivasi adalah dorongan seseorang untuk 

merubah tingkah laku kearah yang lebih baik untuk mencapai 

tujuannya. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 

berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil dan dorongan kebutuhan 

belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya yaitu 

adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan 

belajar yang menarik. Menurut Baber (2020) motivasi seseorang 

merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam pembelajaran, 

motivasi intrinsik sangat berpengaruh signifikan terhadap 

pembelajaran terkhusus pembelajaran online. 

 

Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa, motivasi belajar 

merupakan keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri ataupun 

dari luar diri siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang akan menjamin 

kelangsungan serta memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Motivasi belajar dapat menjadi dorongan untuk menggerakkan siswa 

supaya lebih aktif belajar sehingga tercapai prestasi belajar Ekonomi 

seperti yang diharapkan. 

 

b. Indikator Motivasi Belajar 

Dalam kegiatan belajar, motivasi ialah sebagai daya penggerak 

secara keseluruhan yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan 

arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar itu dapat tercapai. Siswa yang dalam proses belajar 

mempunyai motivasi yang kuat dan jelas, pasti akan tekun dan 

berhasil dalam belajarnya. Menurut Uno (Idrus, 2019: 44)  indikator 

motivasi belajar yaitu : 1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 2) 

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 3) Adanya harapan 

dan cita-cita masa depan; 4) Adanya penghargaan dalam belajar; 5) 
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Adanya keinginan yang menarik dalam belajar; 6) Adanya 

lingkungan belajar yang kondusif. 

 

c. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi, dikarenakan hasil 

belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi yang diberikan dan 

akan semakin berhasil pula pelajaran tersebut. jadi motivasi akan 

senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa. Menurut 

Nurjan (2015: 157-158) fungsi motivasi belajar yaitu sebagai 

berikut:  

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini sebagai 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 

tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 

dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 

bagi tujuan tersebut. seseorang siswa/siswi yang akan 

menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan 

melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan 

waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab 

tidak serasi dengan tujuan. 

 

 

4. Hakikat Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Secara umum belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnnya. Menurut 

Achiyat dan Warhamni (2018: 52) Prestasi belajar merupakan hasil 

usaha belajar yang dicapai seseorang siswa berupa suatu kecakapan 

dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada jangka waktu 

tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di dalam bukti 

laporan yang disebut rapor. Sedangkan menurut Fitriani dan 

Mawarni (2019: 4) prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai 



27 

 

atau ditunjukkan oleh peserta didik sebagai hasil belajarnya yang 

diperoleh melalui pengalaman dan latihan. Hal ini biasanya 

ditunjukkan berupa angka-angka, huruf, dan tindakan yang dicapai 

masing-masing peserta didik dalam waktu tertentu. Prestasi belajar 

siswa tidak selamanya berupa gambaran dari kemampuan yang 

sebenarnya, maksudnya prestasi belajar di sekolah tidak selalu 

diwujudkan dengan kecakapan-kecakapan, namun kecakapan itu 

hanya merupakan sebagian dari unsur pertumbuhan dan 

pembentukan dari suatu prestasi belajar.  

 

Sedangkan menurut Koomari (2015: 81) prestasi belajar adalah hasil 

yang diperoleh seseorang dalam belajar sesuai kapasitas 

(kemampuan, kecakapan dan kesanggupan) yang dimilikinya. 

Kapasitas yang terdapat dalam individu antara lain intelegensi, 

bakat, minat dan motivasi yang semuanya itu mempengaruhi 

pencapaian belajar yang maksimal. Prestasi belajar merupakan 

kecakapan nyata maupun aktual yang menunjukkan adanya aspek 

kecakapan yang segera didemonstrasikan dan diujikan karena 

merupakan hasil belajar yang dicapai di sekolah baik berupa 

pengetahuan, sikap, atau keterampilan yang dimanifeskan dalam 

bentuk nilai. 

 

Berprestasi merupakan bagian yang menyatu dalam kehidupan 

manusia, ada yang tinggi da nada yang rendah. Untuk memenuhi 

kebutuhan itu mereka berusaha dengan berbagai cara dan cara yang 

paling sering dilakukan yaitu belajar. Menurut Koomari (2015: 81) 

melalui belajar dengan bersungguh-sungguh siswa akan memperoleh 

kemampuan kognitif, efektif dan psikomotorik. Dan melalui belajar 

siswa juga akan mudah mencapai keunggulan atau kesuksesan yang 

mereka ingin capai. 

 

Sementara itu menurut Nasution (Hidayat, 2013: 84) bahwa prestasi 

belajar merupakan suatu perubahan individu yang belajar, perubahan 
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tidak hanya mengenai pengetahuan juga membentuk kecakapan, 

kebiasaan dan kebiasaan diri pribadi individu dalam belajar. Menurut 

Rodiyah (2018: 118) prestasi belajar merupakan serangkaian dari 

kegiatan jiwa raga yang telah dilakukan oleh seseorang  dari suatu 

hasil yang telah dicapai sebagai perubahan dari tingkah laku yang 

dilalui dengan pengalaman serta wawasan untuk bisa berinteraksi 

dengan lingkungan yang menyangkut ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang telah dinyatakan dalam hasil akhir/raport. 

 

Sedangkan menurut Tu’u (Kasidi & Kumalasari, 2021: 71) 

menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan penguasaan 

pengetahuanataupun keterampilan yang dikembangkan dari mata 

pelajaran. Prestasi belajar dapat diwujudkan dalam angka-angka 

dengan makna yang berbeda setiap pemberian angka. Angka itu 

diperoleh dari tes kecerdasan dan kemampuan dalam penguasaan 

materi pembelajaran, baik itu lewat tes formatif, tes sumatif ataupun 

bentuk portofolio dalam hal tugas-tugas yang harus dilakukan siswa 

untuk meningkatkan kemampuan dan pengayaan materi 

pembelajaran. 

 

Menurut Rosyid dkk. (2019: 8-9) prestasi belajar merupakan 

penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang 

dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan ataupun 

keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penelitian. Prestasi 

belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa selama proses 

belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu. Hasil pengukuran dari 

belajar tersebut diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol, 

maupun kalimat yang menyataan keberhasilan siswa selama proses 

pembelajaran. 

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diartikan bahwa prestasi 

belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang 

disertai perubahan yang dicapai seseorang (siswa) yang dinyatakan 
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dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat sebagai ukuran 

tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi yang telah ditetapkan 

dan menjadi kesempurnaan bagi siswa baik dalam berfikir dan 

berbuat. 

 

b. Indikator Prestasi Belajar 

Indikator dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan bahwa 

prestasi belajar dapat dinyatakan berhasil apabila memenuhi 

ketentuan kurikulum yang disempurnakan. Menurut Kompri (Emda, 

2017: 174) menyatakan indikator-indikator dari prestasi belajar yaitu 

sebagai berikut : 

1. Kognitif merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 

pengetahuan, penalaran atau pikiran terdiri dari kategori 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 

evaluasi. 

2. Afektif merupakan kemampuan yang mengutamakan perasaan, 

emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang 

terdiri dari kategori penerimaan, partisipasi, penilaian sikap, 

organisasi dan pembentukan pola hidup. 

3. Psikomotorik merupakan kemampuan yang mengutamakan 

keterampilan jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan dan 

kreativitas. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah adalah bukti dari 

keberadaanya dan merupakan titik kulminasi dari aktifitasnya dalam 

proses belajar mengajar. Keberhasilan siswa untuk mendapatkan 

prestasi belajar menurut Arianto (2019: 96) yaitu dipengaruhi oleh 

faktor-faktor berikut : 

1. Faktor dari dalam diri siswa (intern) 

a. Faktor jasmani, dalam faktor jasmani ini terdapat dua faktor 

yaitu faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh. 

b. Faktor psikologis, yaitu berupa intelegensi, perhatian, bakat, 

minat, motivasi, kematangan dan kesiapan. 

c. Faktor kelelahan yaitu kelelahan jasmani dan rohani. 
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2. Faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern) 

a. Faktor keluarga sangat berperan aktif bagi siswa dan dapat 

mempengaruhi dari keluarga antara lain: cara orang tua 

mendidik, relasi antara anggota keluarga, keadaan keluarga, 

perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar 

kebudayaan dan suasana rumah. 

b. Faktor sekolah yaitu berupa cara guru mengajar, alat-alat 

pelajaran, kurikulum, waktu sekolah, interaksi guru dan 

murid, disiplin sekolah dan media pendidikan. 

c. Faktor lingkungan masyarakat, faktor yang mempengaruhi 

terhadap prestasi belajar siswa antara lain teman bergaul, 

kegiatan lain di luar sekolah dan cara hidup di lingkungan 

keluarganya. 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Dalam menyusun penelitian ini, terdapat banyak sekali penelitian-penelitian 

yang relevan dan telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Berbagai macam 

penelitian terdahulu yang relevan ini peneliti gunakan sebagai bahan rujukan 

dan pembangan dalam mengkaji permasalahan pada penelitian ini. Berikut ini 

disajikan tabel penelitian yang relevan. 

 

Tabel 5. Penelitian Yang Relevan 

NO Penulis Judul Hasil 

1. Rusli, Djadir 

dan Aswin 

(2019) 

Pengaruh Efikasi 

Diri, Kecerdasan 

Emosional dan 

Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika 

Kelas XI IPA di 

SMA Negeri 4 

Makassar. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa efikasi 

diri, kecerdasan emosional 

dan motivasi belajar 

berpengaruh secara positif 

terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. Siswa 

yang memiliki efikasi diri, 

kecerdasan emosional dan 

motivasi belajar yang tinggi 

maka akan memiliki prestasi 

belajar matematika yang 

baik, begitupun dengan 

siswa yang memiliki efikasi 

diri yang rendah maka akan 

memiliki tingkat prestasi 

belajar yang kurang baik.  

 

Persamaan : 

Persamaan penelitian ini 
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sama penelitian penulus 

adalah pada X1 (Efikasi 

Diri), X2 (Kecerdasan 

Emosional), X3 (Motivasi 

Belajar) dan Y (Prestasi 

Belajar) 

 

Perbedaan : 

Perbedaan pada penelitian 

ini tdengan penelitian 

penulis yaitu pada penelitian 

ini meneliti mengenai 

prestasi belajar matematika 

siswa, sedangkan pada 

penelitian penulis meneliti 

tentang prestasi belajar 

ekonomi siswa. 

2. Ermannudin 

(2021) 

Pengaruh Efikasi 

Diri Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI IPS 

Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMAN 

7 Kerinci. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa uji 

hipotesis dengan 

menggunakan uji t dengan 

taraf signifikan 0,05. 

Dimana, t hitung > t tabel  

dan signifikan 0,034 <0,05. 

Pengaruh efikasi diri 

terhadap prestasi belajar 

tergolong cukup kuat yaitu 

sebesar 42,3% dan sisanya 

dipengaruhi variabel bebas 

yang lainya sebesar 57,7%. 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi efikasi 

diri yang dimiliki siswa akan 

membawa pengaruh yang 

tinggi juga prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran 

ekonomi. 

 

Persamaan : 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

adalah pada variabel X1 

(Efikasi Diri) dan Y (Prestasi 

Belajar). 

 

Perbedaan : 

Perbedaan pada penelitian 

ini dengan penelitian penulis 

Tabel 5. Lanjutan 
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yaitu terletak pada 

penggunaan variabel 

bebasnya. 

3. Syamsul Hadi 

Senen & 

Amanda Utari 

(2018) 

Pengaruh Self 

Efficacy Terhadap 

Prestasi Belajar 

Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi (Survey 

Kepada Siswa-

Siswa Kelas XI IPS 

SMAN Se-Kota 

Bandung). 

Hasil uji t dalam penelitian 

ini terdapat korelasi antara 

self efficacy dengan prestasi 

siswa yang diperoleh 

16,24%. Angka tersebut 

memiliki arti bahwa 

pengaruh self efficacy 

terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI IPS di SMA 

Negeri Kota Bandung 

memiliki pengaruh dan 

sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Persamaan : 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

adalah pada varibel X1 

(Kecerdasan Emosional) dan 

Y (Prestasi Belajar). 

 

Perbedaan : 

Perbedaan pada penelitian 

ini dengan penelitian penulis 

yaitu terletak pada 

penggunaan variabel 

bebasnya. 

4. Mega Surianti 

(2016) 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Emosional, Efikasi 

Diri, Komunikasi 

Guru dan Siswa 

Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi 

Pada Kelas X IIS 

SMA N 1 Pantai 

Cermin. 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai 

                 (103,432 > 

3,11) dengan alpha 5% dan 

sig < alpha (0,000 < 0,05). 

Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi kecerdasan 

emosional, efikasi diri dan 

komunikasi guru dan siswa 

maka akan semakin tinggi 

pula hasil belajar yang 

diperoleh siswa, begitu juga 

sebaliknya apabila 

kecerdasan emosional, 

efikasi diri dan komunikasi 

guru dan siswa tidak baik 

maka hasil belajar yang 

diperoleh oleh siswa juga 

akan rendah. 

Tabel 5. Lanjutan 
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Persamaan : 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

adalah pada variabel X1 

(Efikasi diri) dan X2 

(Kecerdasan Emosional). 

 

Perbedaan : 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

terletak pada variabel X3 

(Komunikasi Guru dan 

Siswa) dan Y (Hasil 

Belajar). 

 

5. Kiki Handayani 

(2019) 

Pengaruh Efikasi 

Terhadap Prestasi 

Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XI IPS 

SMA Negeri 5 

Pontianak. 

Efikasi diri siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 5 

Pontianak dikategorikan 

tinggi dengan persentase 

keseluruhan sebesar 61,21%. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, 

diperoleh nilai R dari 

hubungan antara variabel 

efikasi diri terdapat prestasi 

belajar siswa sebesar 0,390 

sehingga nilai R dari 

hubungan kedua variabel ini 

berada pada kategori korelasi 

sedang. 

 

Persamaan : 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

adalah pada variabel X1 

(Efikasi Diri) dan Y (Prestasi 

Belajar). 

 

Perbedaan : 

Perbedaan pada penelitian 

ini dengan penelitian penulis 

yaitu terletak pada 

penggunaan variabel 

bebasnya. 

 

6. Agustina Riski 

& Eko Wahyu 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan 

Tabel 5. Lanjutan 



34 

 

Nugrahadi 

(2018) 

Emosional dan 

Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas X 

SMA Negeri 1 Raya 

Tahun Ajaran 

2017/2018. 

kecerdasan emosional dan 

motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap 

prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas X IIS SMA 

Negeri 1 Raya T.P 

2017/2018.  

 

Persaman : 

Persaman penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

terletak pada variabel X2 

(Kecerdasan Emosional), X3 

(Motivasi Belajar) dan Y 

(Prestasi Belajar). 

 

Perbedaan : 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

yaitu dalam penelitian ini 

tidak meneliti variabel X1 

(Efikasi Diri). 

7. Bambang 

Suyadi, 

Sutrisno Djaja 

& Kabela Putri 

Rahmawati 

(2017) 

Pengaruh Minat 

Belajar dan 

Kecerdasan 

Emosional Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 

Prajekan Kabupaten 

Bondowoso Tahun 

Ajaran 2016/2017. 

Hasil dari penelitian ini yaitu 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antara minat 

belajar dan kecerdasan 

emosional terhadap prestasi 

belajar siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Prajekan 

Kabupaten Bondowoso 

Tahun Ajaran 2016/2017 

yaitu sebesar 83,3%.  

 

Persamaan : 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

terletak pada variabel X2 

(Kecerdasan Emosional) dan 

Y (Prestasi Belajar). 

 

Perbedaan : 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

terletak pada pada penelitian 

ini variabel X1 adalah Minat 

Belajar dan tidak memiliki 

variabel X3. Sedangkan pada 

penelitian penulis variabel 

Tabel 5. Lanjutan 
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X1 (Efikasi Diri) dan X3 

(Motivasi Belajar).   

 

8. Fauzi  

(2014) 

Pengaruh Motivasi 

Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar 

Pada Pelajaran 

Ekonomi Di Kelas 

VII SMP Negeri 1 

Jangka 

Terdapat pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi 

belajar siswa. Hal ini terlihat 

dari uji t yang diperoleh nilai 

        2.274 dan 

       1.677 artinya         > 

       (1.274 > 2.021). 

dengan demikian secara 

parsial terdapat pengaruh 

motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Jangka.  

 

Persamaan : 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

terletak pada X3 (Motivasi 

Belajar) dan Y (Prestasi 

Belajar). 

 

Perbedaan : 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

yaitu terletak pada variabel 

X1 (Efikasi Diri) dan X2 

(Kecerdasan Emosional). 

9. Nugroho Heru 

Susanto 

(2018) 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Emosional dan 

Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Akuntansi 

Kelas XII IPS 1 

SMA Negeri 12 

Makassar. 

Kecerdasan emosional dan 

motivasi belajar siswa 

berpengaruh secara positif 

dan signifikan secara parsial 

terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XII IPS di SMA 

Negeri 12 Makassar. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil 

perhitungan koefisien 

kecerdasan emosional 

terhadap prestasi belajar 

siswa R = 0,370 atau 37%. 

Hal ini berarti bahwa 

pengaruh konstribusi 

kecerdasan emosional 

terhadap prestasi belajar 

siswa adalah sebesar 37% 

sedangkan sisanya sebesar 

63% dipengaruhi oleh 

Tabel 5. Lanjutan 
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variabel lain.  

 

Persaman : 

Persaman penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

yaitu terletak pada variabel 

X2 (Kecerdasan Emosional), 

X3 (Motivasi Belajar) dan Y 

(Prestasi Belajar). 

 

Perbedaan : 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

yaitu terletak pada variabel 

X1 (Efikasi Diri). 

10. Ika Heni 

Wahyuningsih 

(2018) 

Pengaruh Efikasi 

Diri, Motivasi 

Belajar dan 

Lingkungan 

Sekolah Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi 

Kelas X dan XI IIS 

di SMA Negeri 6 

Yogyakarta. 

Efikasi diri    ), motivasi 

belajar    ) dan lingkungan 

sekolah    ) secara 

bersama-sama terhadap 

prestasi belajar Ekonomi (Y) 

mempunyai pengaruh 

signifikan. Dari hasil analisis 

koefisien determinasi (R 

Square) menunjukkan bahwa 

ketiga variabel mempunyai 

pengaruh sebesar 0,244 yang 

berarti variabel bebas efikasi 

diri, motivasi belajar, 

lingkungan sekolah 

mempunyai 24,4% terhadap 

prestasi belajar Ekonomi. 

Artinya 75,6% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Persamaan : 

Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

terletak pada variabel X1 

(Efikasi Diri), X2 

(Kecerdasan Emosional) dan 

Y (Prestasi Belajar). 

 

Perbedaan : 

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis 

yaitu terletak pada variabel 

X3 penelitian ini adalah 

Tabel 5. Lanjutan 
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Lingkungan Sekolah 

sedangkan variabel X3 

penulis Motivasi Belajar. 

 

C. Grand Teori 

1. Prestasi Belajar (Y) 

Menurut Fitriani dan Mawarni (2019: 4) prestasi belajar merupakan hasil 

yang dicapai atau ditunjukkan oleh peserta didik sebagai hasil belajarnya 

yang diperoleh melalui pengalaman dan latihan. Hal ini biasanya 

ditunjukkan berupa angka-angka, huruf, dan tindakan yang dicapai 

masing-masing peserta didik dalam waktu tertentu. Prestasi belajar siswa 

tidak selamanya berupa gambaran dari kemampuan yang sebenarnya, 

maksudnya prestasi belajar di sekolah tidak selalu diwujudkan dengan 

kecakapan-kecakapan, namun kecakapan itu hanya merupakan sebagian 

dari unsur pertumbuhan dan pembentukan dari suatu prestasi belajar. 

menurut Nasution (Hidayat, 2013: 84) bahwa prestasi belajar merupakan 

suatu perubahan individu yang belajar, perubahan tidak hanya mengenai 

pengetahuan juga membentuk kecakapan, kebiasaan dan kebiasaan diri 

pribadi individu dalam belajar. 

 

Berprestasi merupakan bagian yang menyatu dalam kehidupan manusia, 

ada yang tinggi da nada yang rendah. Untuk memenuhi kebutuhan itu 

mereka berusaha dengan berbagai cara dan cara yang paling sering 

dilakukan yaitu belajar. Menurut Koomari (2015: 81) melalui belajar 

dengan bersungguh-sungguh siswa akan memperoleh kemampuan 

kognitif, efektif dan psikomotorik. Dan melalui belajar siswa juga akan 

mudah mencapai keunggulan atau kesuksesan yang mereka ingin capai. 

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diartikan bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai 

perubahan yang dicapai seseorang (siswa) yang dinyatakan dalam bentuk 

simbol, angka, huruf, maupun kalimat sebagai ukuran tingkat 

Tabel 5. Lanjutan 
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keberhasilan siswa dengan standarisasi yang telah ditetapkan dan 

menjadi kesempurnaan bagi siswa baik dalam berfikir dan berbuat. 

 

2. Pengaruh Efikasi Diri (  ) Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) 

Menurut Bandura (Fitriyah, dkk. 2019: 5) berpendapat bahwa keyakinan 

individu dalam memperhitungkan kemampuan dirinya dalam melakukan 

sesuatu untuk mencapai hasil pada situasi dan kondisi tertentu. 

Keyakinan diri ini terdiri, kemampuan adaptasi diri, kualitas dan 

kuantitaskognitif serta bertindak pada kondisi yang memiliki tekanan. 

Keyakinan diri individu dalam kemampuan melaksankan suatu tugas 

tergantung pada tingkat kesukaran tugas dan kecakapan individu dalam 

menghadapi tugas tersebut. Sedangkan menurut Shabbir dan Aslam 

(2017: 3-4) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki efikasi diri yang 

tinggi tidak akan menjauhkan diri dari tugas-tugas yang rumit, melainkan 

hal tersebut membuat mereka akan lebih bersungguh-sungguh untuk 

mencari berbagai informasi dan berusaha keras untuk mengusainya. 

 

Sementara, menurut Brady, et. Al. (Asriana Kibtiyah, 2021: 20) 

berpendapat efikasi diri merupakan sebagai keyakinan diri seseorang 

untuk mampu menyelesaikan tugas atau mencapai tujuannya. Secara 

keseluruhan dapat diartikan bahwa efikasi diri tidak terkait dengan 

keterampilan (kecakapan) yang dimiliki seseorang tetapi terkait dengan 

penilaian orang tersebut atas apa yang dapat dilakukan dengan apapun 

cara yang digunakannya untuk mencapai apa yang telah ditetapkan. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ike Heni Wahyuningsih (2018) yang 

berjudul “Pengaruh Efikasi Diri, Motivasi Belajar dan Lingkungan 

Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Kelas X IIS Di SMA Negeri 6 Yogyakarta”. Berdasarkan hasil analisis 

data menunjukkan bahwa nilai         sebesar 3,349 sedangkan nilai 

       untuk n = 75 sebesar 1,99346. Dengan demikian, nilai         

lebih besar dari        (3,348 > 1,99346), sehingga terdapat pengaruh 

efikasi diri terhadap prestasi belajar. Jadi berdasarkan penelitian ini, 
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siswa yang memiliki efikasi diri tinggi akan menhasilkan prestasi belajar 

yang tinggi pula. 

Sedangkan berdasarkan, penelitian yang dilakukan oleh Ninik Indriyani, 

Sigit Santoso dan Khresna Bayu Sangka (2019) yang “Berjudul 

Pengaruh Efikasi Diri Dan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Spreadsheet Siswa Kelas X Akuntansi Di SMK”. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara efikasi diri terhadap prestasi belajar spreadsheet siswa 

kelas X Akuntansi di SMK. 

 

3. Pengaruh Kecerdasan Emosional (  ) Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa (Y) 

Menurut Goleman (2015: 43) mengartikan kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 

menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-

lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban 

stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.  

 

Menurut Simbolon dan Setyawan (2018: 12) menyatakan kecerdasan 

emosional adalah kemampuan merasakan, memahami dan secara selektif 

menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan 

pengaruh yang manusiawi dari seorang siswa di mana dengan adanya 

kecerdasan emosional yang tinggi dari siswa maka dapat menuntut siswa 

untuk mengakui,menghargai perasaan pada diri sendiri dan orang lain 

serta menggapainya dengan tepat, menerapkan secara efektif energi 

emosi dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam sekolahnya. 

 

Menurut Gottman (Gusniwati, 2015: 30) hal positif akan diperoleh bila 

anak diajarkan keterampilan dasar kecerdasan emosional, secara 

emosional akan lebih cerdas, penuh pengertian, mudah menerima 

perasaan-perasaan dan lebih banyak pengalaman dalam pemecahan 

permasalahnya sendiri sehingga pada saat remaja akan lebih sukses di 

sekolah dan dalam berhubungan dengan rekan-rekan sebaya serta 
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terlindung dari risiko-risiko seperti obat-obatan terlarang, kenakalan, 

kekerasan dan hal-hal yang tidak baik lainnya. 

 

Berdasarkan dekripsi hasil penelitian oleh Eko Wahyu Nugrahadi dan 

Agustina Rizki (2018) yang berjudul “ pengaruh kecerdasan emosional 

dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X IIS 

SMA Negeri 1 Raya Tahun Pelajaran 2017/2018”. Terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar siswa kelas x iis sma Negeri 1 Raya T.P 2017/2019. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai         sebesar 5,889 lebih besar dari        1,665 

dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

 

4. Pengaruh Motivasi Belajar (  ) Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) 

Menurut Purnomo (2019: 73) seseorang akan berhasil dalam belajar jika 

pada dirinya sendiri terdapat kemauan untuk belajar yang tinggi. Inilah 

prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. 

Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan 

motivasi. Menurut Asrori, (2020: 117) menyatakan aktivitas belajar 

merupakan suatu kegiatan yang melibatkan unsur jiwa raga. Belajar tidak 

akan pernah dilakukan tanpa adanya dorongan yang kuat, baik itu dari 

dalam dan luar individu itu sendiri. Faktor lain yang mempengaruhi 

aktivitas belajar seseorang adalah motivasi. Motivasi mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada 

orang yang melakukan aktivitas belajar tanpa motivasi. Tidak ada 

motivasi berarti tidak ada keinginan untuk belajar.   

 

Menurut Suragala (2021: 127) menyatakan bahwa motivasi merupakan 

kekuatan yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku kearah tujuan.  

Kunci dari kekuatan itu ada di tangan masing-masing individu. Pada 

situasi sekolah misalnya, sebagian siswa dapat mengarahkan kekuatan itu 

sendiri dengan sangat baik, sementara sebagian siswa yang lain 

membutuhkan bantuan orang lain. Motivasi merupakan aspek penting 

dalam pendidikan. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Edy Bambang Soewono (2018) 

yang berjudul “ pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

matematika menggunakan e-learning pendekatan bimbingan belajar 

berbasis multimedia”. Berdasarkan pada tabel Correlations bahwa nilai 

dari koefisien korelasi untuk data angket adalah 1.000 dan data tes 0,744 

nilai dari kedua data tersebut adalah positif maka hubungan yang terjadi 

adalah hubungan positif. Berdasarkan dari tabel tersebut didapat bahwa 

nilai sig. (0,000) < 0,05, artinya    diterima, dengan kata lain dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

motivasi belajar denganprestasi belajar matematika. Sehingga dapat 

dikatakan apabila motivasi belajar naik maka prestasi belajar matematika 

siswa juga akan naik.  

 

Sedangkan menurut penelitian oleh Sitti Hajiyanti Makatita dan Azwan 

(2021) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas X Mipa Di SMA Negeri 2 Namlea”. Hasil dari 

penelitian ini yaituberdasarkan hasil uji koefisien regresi menunjukkan 

bahwa nilai sig 0,000 lebih kecil dari α 0,05 yang menandakan koefisien 

regresi adalah signifikan. Persamaan regresinya adalah Y = 46, 080 + 

0,349X. Model Regresi menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit 

motivasi belajar maka akan meningkat pula hasil belajar siswa pada ujian 

semester sebesar 0,349 unit pada konstanta 46,080. Artinya semakin baik 

motivasi belajar siwa maka hasil belajarnya juga akan semakin tinggi, 

sebaliknya semakin rendah motivasi belajar siswa maka hasil belajarnya 

juga menurun. 

 

  

D. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan dasar dalam pemikiran yang memuat 

perpaduan antar teori dengan fakta yang terjadi, observasi dan kajian 

kepustakaan yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Kerangka pikir 

dirancang yang bertujuan untuk mempermudah penelitian yang dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan fenomena dan permasalahan yang terjadi di 
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lapangan. Di dalam kerangka berpikir, variabel-variabel penelitian dijelaskan 

dengan lebih mendalam dan relevan dengan permasalahan yang berasal dari 

efikasi diri, kecerdasan emosional, dan motivasi belajar siswa yang diduga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi siswa. Berikut adalah 

penjelasan gambar kerangka pikir secara skematis dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

      

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian. 

 

Keterangan : 

    Garis simple Regressio 

    Garis multiple Regression 

 

Dari gambar 1. dapat dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel-variabel Efikasi Diri (    akan 

mempengaruhi Prestasi Belajar (   , Variabel Kecerdasan Emosional (    

akan mempengaruhi Prestasi Belajar (    dan Variabel Motivasi Belajar (    

akan mempengaruhi Prestasi Belajar (   . 

Jadi variabel Efikasi Diri, Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar akan 

mempengaruhi variabel Prestasi Belajar secara simultan. 

 

 

Efikasi Diri (    

Kecerdasan Emosional (    

Motivasi Belajar (    

PRESTASI 

BELAJAR (Y) 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan, kerangka pikir 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan hipotesis penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif Efikasi Diri Siwa Terhadap Prestasi Belajar 

Ekonomi Siswa Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah. 

2. Terdapat pengaruh positif Kecerdasan Emosional Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Tiga Panah. 

3. Terdapat pengaruh positif Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar Ekonomi Siswa Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga 

Panah. 

4. Terdapat pengaaruh Efikasi Diri, Kecerdasan Emosional dan Motivasi 

Belajar siswa Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Pada Siswa 

Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan 

survey. Menurut Sugiyono (2017:20) menyatakan bahwa pendekatan ex post 

facto merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dengan cara mengambil secara langsung di area penelitian yang yang 

dapat menggambarkan data-data masa lalu dan kondisi lapangan sebelum 

dilakukan penelitian lebih lanjut. Jadi dapat dikatakan bahwa penelitian ex 

post facto merupakan penelitian yang menjelaskan atau menentukan 

bagaimana variabel-variabel dalam penelitian saling berhubungan atau 

berpengaruh serta menemukan bagaimana gejala-gejala atau perilaku itu 

terjadi. 

 

Metode survey merupakan proses pengambilan sampel dari suatu populasi 

serta digunkannya kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Menurut 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa metode survey merupakan metode 

penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi 

pada sama lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, 

perilaku hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang 

variabel yang diteliti dari sampel yang diambil dan dari populasi tertentu, 

teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner). 

Secara khusus penelitian ini hanya mendeskripsikan pengaruh efikasi diri, 

kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga  Panah.  
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan, totalitas atau generalisasi dari satuan, 

individu, objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang akan diteliti, yang dapat berupa orang, benda, institusi, 

peristiwa dan lain-lain yang di dalamnya dapat diperoleh atau dapat 

memberikan informasi (data) penelitian yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Tiga Panah dengan jumlah siswa 139 anak terdiri dari 66 

laki-laki dan 73 perempuan. 

 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Tiga 

Panah 

 

No Kelas  Jumlah Siswa Jumlah siswa 

  Laki-laki Perempuan  

1.  XI IPS 1 16 20 36 

2. XI IPS 2 17 17 34 

3. XI IPS 3 15 20 35 

4. XI IPS 4 18 16 34 

 Total  66 73 139 

Sumber guru ekonomi SMA Negeri 1 Tiga Panag 2021/2022. 

 

2. Sampel  

Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan dalam pengambilan sampel 

adalah rumus Taro Yamane yaitu sebagai berikut: 

  
 

        
 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

d² = Margin of Error Maximum, Yaitu tingkat kesalahan maksimum yang  

bisa di tolerir (ditentukan 10%) 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 139 siswa dan tingkat signifikansi 

0,01 maka berdasarkan rumus diatas banyaknya sampel dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

   
   

            
 

n = 58,15 dibulatkan menjadi 58 

Jadi menurut perhitungan diatas, besarnya sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 58 siswa. 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

probability sampling dengan menggunakan simple random sampling. 

Menurut Sugiyono (2019:149), probability sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi 

simple random sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random sampling, sampling area (cluster) 

sampling (sampling menurut daerah). Sedangkan simple random sampling 

menurut Sugiyono (2019:149) adalah pengambilan anggota sampel dari 

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi tersebut. Dalam menentukan besarnya jumlah sampel pada 

setiap kelas dilakukan dengan cara proporsialberikut. 
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Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel 

No.  Kelas  Populasi  Jumlah Sampel 

1. XI IPS 1   

   
          

15 

2. XI IPS 2   

   
           

14 

3. XI IPS 3   

   
           

15 

4. XI IPS 4   

   
           

14 

 TOTAL  58 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data 2022 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019: 75) Variabel penelitian merupakan suatu atribut 

atau sifat maupun nilai dari orang, obyek, organisasi ataupun kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini mempunyai dua variabel, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Sugiyono (2019: 75) variabel bebas merupakan variabel yang 

mempunyai atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini, yang menjadi variabel 

bebas adalah Efikasi Diri (  ), Kecerdasan Emosional (  ) dan Motivasi 

Belajar (  ). 

 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Menurut Sugiyono (2019: 75) menyatakan bahwa variabel dependen atau 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Dapat juga diartikan bahwa varibel terikat 

merupakan suatu variabel penelitian yang menjadi pusat perhatian 

peneliti yang tercakup dalam masalah dan hipotesis penelitian, yang 

keragamannya atau variabelitasnya ditentukan atau dipengaruhi oleh 
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variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi yang menjadi variabel 

terikat yaitu Prestasi Belajar. 

 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Berikut adalah definisi konseptual variabel dalam penelitian ini : 

1. Efikasi Diri (  ) 

Efikasi diri adalah keyakinan yang dimiliki siswa untuk melakukan 

tindakan bahwa ia dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

dengan mencapai tujuan dan hasil yang baik. 

 

2. Kecerdasan Emosional (  ) 

Kecerdasan emosional merupakan serangkaian kemampuan pribadi yang 

dimiliki siswa untuk mengatur emosinya. Kecerdasan emosional dapat 

menuntun siswa dalam bertingkah laku dan meraih keberhasilan yang 

dilakukan dengan beberapa cara. Cara-cara tersebut ialah mengenali 

emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 

orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerja 

sama) dengan orang lain atau sesama siswa.  

 

3. Motivasi Belajar (  ) 

Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk menjadi 

penggerak belajar yang menyebabkan siswa tersebut lebih giat belajar 

dan untuk memperoleh nilai dan tujuan yang lebih baik.  

 

4. Prestasi Belajar (Y) 

Prestasi belajar adalah hasil penilaian yang diperoleh siswa dari kegiatan 

pembelajaran berupa nilai. Prestasi belajar ekonomi siswa dapat dilihat 

dari hasil ulangan harian, nilai dari tugas yang diberikan guru, ulangan 

tengah semester dan sebagainya. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini terdiri dari sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Operasional Variabel  

No  Variabel  Indikator  Skala  

1.  Efikasi Diri (  ) 1. Meyakini dapat melakukan 

tugas tertentu dan target apa 

yang harus diselesaikan. 

2. Meyakini dapat memotivasi 

diri untuk melakukan 

tindakan dalam 

menyelesaikan tugas. 

3. Meyakini bahwa mampu 

berusaha dengan keras, gigih 

dan tekun dalam 

menyelesaikan tugas dengan 

segala sesuatu yang 

dimilikinya. 

4. Meyakini mampu 

menghadapi hambatan dan 

rintangan dalam 

menyelesaikan tugas dan 

bangkit dari kegagalan. 

5. Meyakini dapat 

menyelesaikan permasalahn 

dalam situasi dan kondisi 

apapun.  

 

(Ermanunudin, 2021: 2015) 

  

Interval 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential 

2.  Kecerdasan 

Emosional (  ) 

 

1. Dapat mengenali emosi diri 

sendiri. 

2. Dapat mengelola emosi 

dengan baik. 

3. Dapat memotivasi diri 

sendiri. 

4. Memiliki sikap empati. 

5. Memiliki keterampilan  

     social. 

 

(Goleman dalam Maftukhah, 

2018: 4-5) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential 

3.  Motivasi Belajar 1. Memiliki hasrat dan Interval 
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(  ) keinginan untuk belajar. 

2. Memiliki harapan dan cita-

cita untuk masa depan. 

3. Memiliki ketekunan dalam 

mengahadapi tugas. 

4. Ulet dalam menghadapi 

kesulitan. 

5. Memiliki dorongan untuk 

kebutuhan belajar. 

6. Adanya penghargaan dalam 

belajar. 

7. Adanya kegiatan yang 

menarik selama 

pembelajaran. 

8. Adanya lingkungan belajar 

yang mendukung. 

 

(Uno 2016: 23 dalam idrus 

2019:44) 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential 

4. Prestasi Belajar 

(Y) 

1. Kognitif 

2. Afektif  

3. Psikomotorik  

 

(Kompri dalam Emda, 2017) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

Semantic 

Differential 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan kumpulan informasi untuk membuktikan bahwa adanya 

perbedaan antar objek biasa. Untuk mengumpulkan data tersebut maka 

dibutuhkan cara cara maupun teknik. Adapun teknik-teknik pengambilan data 

sebagai berikut : 

a. Angket/Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2019:234) kuesioner adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan kepada 

responden untuk mendapatkan jawaban responden. Kuisioner dalam 

penelitian digunakan untuk mengetahui variabel Efikasi Diri, Kecerdasan 

Emosional dan Motivasi Belajar siswa terhadap Prestasi Belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah. 

 

 

 

Tabel 8. Lanjutan 
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b. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data tentang hal-hal 

atau variabel yang berupa tulisan, gambar, buku, majalah, agenda, 

notulen rapat dan lain-lain. Dokumentasi bisa dijadikan sebagai bukti 

pengambilan data dari responden agar sumber data yang digunakan 

dalam penelitian menjadi valid, dapat dipercaya, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

c. Observasi  

Menurut Sugiyono (2019:238) observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-

objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar 

tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. observasi dalam 

penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan 

untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya yang terjadi di siswa kelas XI 

IPS yang terkait prestasi belajar mata pelajaran ekonomi dan  beberapa 

faktor yang diduga mempengaruhi di SMA Negeri 1 Tiga Panah tahun 

ajaran 2021/2022. 

 

d. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan guna menemukan permasalahan yang 

harus diteliti (Sugiyono, 2019: 229). Teknik wawancara dilakukan 

dengan wawancara tidak terstruktur terhadap siswa dan guru mata 

pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Tiga Panah  untuk 

diperoleh data sistem nilai siswa, kriteria ketuntasan minimal, dan 

kendala yang dihadapi oleh siswa dan guru selama pembelajaran. 

Wawancara dengan guru ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga 

Panah saya lakukan melalui telepon biasa. Namun wawancara dengan 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah saya lakukan melalui 

video call whatApp. 
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H. Metode Analisis Data 

Untuk mengumpulkan data yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, 

alat instrumen harus memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrument 

dilakukan baik dan efektif apabila memenuhi syarat validitas dan reabilitas.  

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan dan sebuah instrument 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkandan 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam 

pengujian validitas instrument, digunakan rumus Pearson Product 

Moment Correlation. 

 

   =
              

√                          
 

Keterangan : 

    : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N : Jumlah responden/ sampel variabel X 

ƩXY : Total perkalian skor item dan total  

ƩX : Jumlah skor butir pertanyaan  

ƩY : Jumlah skor Total 

ƩX² : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

ƩY² : Jumlah kuadrat skor total 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika         >        dengan α = 

0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan 

sebaliknya apabila         <        maka alat pengukuranya tidak valid. 

 

Berikut adalah hasil uji coba validitas instrument pada masing-masing 

variabel, yang telah dilakukan terhadap 20 orang responden. 
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a. Efikasi Diri (  ) 

Hasil pengujian validitas angket pada variabel efikasi diri dari 11 

item pernyataan terdapat 10 pernyataan yang valid (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

9, 10 dan 11) dan 1 pernyataan dinyatakan tidak valid (8) karena 

       <       . Selanjutnya pernyataan yang tidak valid tersebut  di 

drop atau tidak digunakan. Sehingga jumlah angket yang digunakan 

pada variabel motivasi belajar dalam penelitian terdapat 10 item 

pernyataan. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji validitas instrumen 

variabel efikasi diri.  

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Efikasi Diri (  ) 

 

Item 

Pertanyaan  

               Kondisi  Sig. Kesimpulan  

X1.1 0.848 0.444        >        0.000 Valid  

X1.2 0.769 0.444        >        0.000 Valid 

X1.3 0.777 0.444        >        0.000 Valid 

X1.4 0.589 0.444        >        0.006 Valid 

X1.5 0.771 0.444        >        0.000 Valid 

X1.6 0.772 0.444        >        0.000 Valid 

X1.7 0.758 0.444        >        0.000 Valid 

X1.8 0.431 0.444        >        0.058 Tidak Valid 

X1.9 0.821 0.444        >        0.000 Valid 

X1.10 0.807 0.444        >        0.000 Valid 

X1.11 0.845 0.444        >        0.000 Valid 

Sumber: Perhitungan  SPSS tahun 2022 
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b. Kecerdasan Emosional (  ) 

Hasil pengujian validitas angket pada variabel kecerdasan emosional  

dari 11 item pernyataan terdapat 10 pernyataan yang valid (1, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10 dan 11) dan 1 pernyataan dinyatakan tidak valid (2) 

karena        <       . Selanjutnya pernyataan yang tidak valid 

tersebut  di drop atau tidak digunakan. Sehingga jumlah angket yang 

digunakan pada variabel motivasi belajar dalam penelitian terdapat 

10 item pernyataan. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji validitas 

instrumen variabel kecerdasan emosional. 

 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Kecerdasan Emosional (  ) 

Item 

Pertanyaan  

               Kondisi  Sig. Kesimpulan  

X2.1 0.812 0.444        >        0.000 Valid  

X2.2 0, 379 0.444        >        0.099 Tidak Valid 

X2.3 0.718 0.444        >        0.000 Valid 

X2.4 0.737 0.444        >        0.000 Valid 

X2.5 0.746 0.444        >        0.000 Valid 

X2.6 0.529 0.444        >        0.017 Valid 

X2.7 0.773 0.444        >        0.000 Valid 

X2.8 0.802 0.444        >        0.000 Valid 

X2.9 0.815 0.444        >        0.000 Valid 

X2.10 0.852 0.444        >        0.000 Valid 

X2.11 0.802 0.444        >        0.000 Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022 

 

c. Motivasi Belajar (  ) 

Hasil pengujian validitas angket pada variabel motivasi belajar dari 

11 item pernyataan terdapat 10 pernyataan yang valid (1, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10 dan 11) dan 1 pernyataan dinyatakan tidak valid (2) 

karena        <       . Selanjutnya pernyataan yang tidak valid 
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tersebut  di drop atau tidak digunakan. Sehingga jumlah angket yang 

digunakan pada variabel motivasi belajar dalam penelitian terdapat 

10 item pernyataan. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji validitas 

instrumen variabel motivasi belajar.  

 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Motivasi Belajar (  ) 

Item 

Pertanyaan  

               Kondisi  Sig. Kesimpulan  

X3.1 0.887 0.444        >        0.000 Valid  

X3.2 0.189 0.444        >        0.424 Tidak Valid 

X3.3 0.891 0.444        >        0.000 Valid 

X3.4 0.816 0.444        >        0.000 Valid 

X3.5 0.823 0.444        >        0.000 Valid 

X3.6 0.746 0.444        >        0.000 Valid 

X3.7 0.856 0.444        >        0.000 Valid 

X3.8 0.868 0.444        >        0.000 Valid 

X3.9 0.728 0.444        >        0.000 Valid 

X3.10 0.727 0.444        >        0.000 Valid 

X3.11 0.676 0.444        >        0.001 Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022  

 

d. Prestasi Belajar (Y) 

Hasil pengujian validitas angket pada variabel prestasi belajar dari 7 

item pernyataan terdapat 6 pernyataan yang valid (1, 2, 3, 4, 5 dan 6) 

dan 1 pernyataan dinyatakan tidak valid (7) karena        <       . 

Selanjutnya pernyataan yang tidak valid tersebut  di drop atau tidak 

digunakan. Sehingga jumlah angket yang digunakan pada variabel 

motivasi belajar dalam penelitian terdapat 6 item pernyataan. Berikut 

adalah hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel prestasi 

belajar. 
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Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Prestasi Belajar (Y) 

Item 

Pertanyaan  

               Kondisi  Sig. Kesimpulan  

Y.1 0.885 0.444        >        0.000 Valid  

Y.2 0.882 0.444        >        0.000 Valid 

Y.3 0.743 0.444        >        0.000 Valid 

Y.4 0.903 0.444        >        0.000 Valid 

Y.5 0.717 0.444        >        0.000 Valid 

Y.6 0.907 0.444        >        0.000 Valid 

Y.7 0.398 0.444        >        0.082 Tidak Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrument merupakan syarat untuk pengujian validitas 

instrumen, oleh karena itu walaupun isntrumen yang valid umumnya 

pasti reliable, tetapi uji reliabilitas perlu dilakukan. Reliabilitas adalah 

indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya. Dalam 

penelitian ini, digunakan penerapan Alfa-Crombach yang dapat dilihat 

sebagai berikut. 

 

   = [
 

     
] [   

    

   
] 

 

Keterangan : 

    : Reabilitas Instrumen  

k : Banyaknya butir pertanyaan 

     : Jumlah varians butir 

    : Varians total 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika          >        dengan α 

= 0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah reliable dan 

sebaliknya apabila         <        dengan α = 0,05 maka tidak reliable. 
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Jika alat instrument reliable, maka untuk menginterprestasikan nilai 

korelasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 13. Daftar Interprestasi Koefisien r 

No Koefisien r Reliabilitas  

1. 0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 

2. 0,600 – 0,799 Tinggi  

3. 0,400 – 0,599 Sedang  

4. 0,200 – 0,399 Rendah  

5. 0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber : Rusman, 2019. 

 

Berikut adalah hasil analisis uji reliabilitas unstrumen penelitian pada 

masing-masing variabel terhadap 20 responden. 

a. Efikasi Diri (  ) 

Uji reliabilitas pada instrument variabel efikasi diri dihitung dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total sampel uji coba 

20 responden dan dihitung berdasarkan 10 item pernyataan yang 

dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.  

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Efikasi Diri (  ) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,929 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat diketahui bahwa r Alpha 

diperoleh sebesar 0.929, maka dapat disimpulkan instrument variabel 

efikasi diri memiliki reliabilitas sangat tinggi. 
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b. Kecerdasan Emosional (  ) 

Uji reliabilitas pada instrument variabel kecerdasan emosional (  ) 

dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total 

sampel uji coba 20 responden dan dihitung berdasarkan 10 item 

pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil berikut. 

 

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Kecerdasan Emosional (  ) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,919 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022  

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat diketahui bahwa nulai r 

Alpha diperoleh sebesar 0.919, maka dapat disimpulkan instrumen 

pada variabel kecerdasan emosional memiliki reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

 

c. Motivasi Belajar (  ) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel motivasi belajar (  ) 

dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total 

sampel uji coba sebanyak 20 responden dan dihitung berdasarkan 10 

item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel  

Motivasi Belajar (  ) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,941 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022  
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

sebesar 0.941, maka dapat disimpulkan instrument pada variabel 

motivasi belajar memiliki reliabilitas yang tergolong sangat tinggi. 

 

d. Prestasi Belajar (Y) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel prestasi belajar siswa (Y) 

dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan total 

sampel uji coba 20 responden dan dihitung berdasarkan 10 item 

pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil berikut. 

 

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Prestasi 

Belajar (Y)  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,922 6 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Berdasarkan  uji reliabilitas, dapat diketahui bahwa nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0.922, maka dapat disimpulkan instrumen pada 

variabel prestasi belajar siswa memiliki reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu persyaratan penggunaan statistika 

parametrik dengan tujuan apakah data sampel yang diambil dari populasi 

berdistribusi normal ataau tidak. Uji ini penting untuk dilakukan karena 

apabila data tidak distribusi secara normal, maka metode statistika 

parametrik tidak dapat dilakukan. Pada penelitian ini, uji normalitas akan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Alasan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dikarenakan data penelitian ini berbentuk interval 

yang disusun berdasarkan distribusi frekuensi kumulatif dengan 

menggunakan kelas-kelas interval. 
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Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi (assymp.Sig) > nilai 

alpha yang digunakan 5%. Syarat Hipotesis yang digunakan sebagai 

berikut: 

   : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal 

   : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal 

Statsistik Uji yang digunakan yaitu: 

D = max ׀ fo(xi) – Sn(xi) ׀ ; I = 1, 2, 3… 

Dimana : 

      : Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi teoritis 

dalan kondisi     

       : Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

 

Dilakukan dengan membedakan nilai D terhadap nilai D pada tabel 

Kolmogorov-Smirnov dengan taraf yang nyata (α) maka aturan 

pengembalian keputusan dalam uji ini yaitu: 

1. Tolak   , jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 artinya sampel tidak 

terdistribusi normal. 

2. Terima   , jika nilai Signifikansi (Sig.) > 0,05 artinya sampel 

berdistribusi normal. 

(Rusman, 2015: 46) 

 

b) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas populasi diperlukan hipotesis sebagai berikut: 

   : Data populasi bersifat homogeny 

   : Data populasi bersifat tidak homogeny 

 

Untuk mencari homogenitas digunakan rumus Levene Statistic sebagai 

berikut:  
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W = 
     

     
 
∑    
 
              

∑ ∑ (        ) 
  
   

 
   

 

    |  ̄    |  

 

Keterangan : 

N : Jumlah kelompok 

K : Banyaknya kelompok   

   :        

   : Rata-rata kelompik ke-i 

   : Rata-rata kelompok dari Zi 

  : Rata-rata menyeluruh (Overal mean) dari Zij 

 

Kriteria pengujian menggunaka nilai signifikansi. Apabila menggunakan 

ukuran nilai harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang telah 

ditentukan sebelumnya. Karena α yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%), 

maka kriterianya sebagai berikut: 

1. Terima    apabila nilai significance > 0,05 

2. Tolak    apabila nilai significance < 0,05 

 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menggunakan regresi linear berganda sebagai analisis, terlebih dahulu 

harus diuji syaratnya, jika syarat terpengaruhi maka dapat digunakaan regresi 

linear berganda (Rusman, 2018 : 78). Beberapa kondisi yang perlu diuji 

terlebih dahulu adalah sebagai berikut : 
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1. Uji Lineaitas Regresi 

Uji kelinieran regresi digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

regresi pola atau alur yang bersifat linear dan memiliki arti atau tidak, 

dan diuji dengan menggunakan rumus statistik F sebagai berikut : 

F = 
     

     
 

Keterangan : 

      : varian regresi 

      : varian sisa 

 

Dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2, α = 0,5. Kriteria uji 

apabila    >    maka    ditolak, hal ini berarti arah regresi berarti. 

 

Uji linearitas regresi multiple dengan menggunakan statistik F dengan 

rumus sebagai berikut: 

F = 
    

   
 

 

Keterangan : 

     : Varian tuna cocok 

    : Varian Galat 

Rumusan hipotesis dalam melakukan uji linearitas, sebagai berikut : 

   = Model regresi berbentuk linear 

   = Model regresi berbentuk non linear 

 

Kriteria uji, apabila         ≤        maka    diterima yang 

menyatakan linear dan sebaliknya jika         ≥        maka    

ditolak yang menyatakan tidak linear (Sujana dalam Rusman, 2015: 

55). Untuk mencari         digunakan tabel ANAVA. 
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2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas adalah salah satu uji penerimaan yang digunakan 

untuk membuktikan ada tidaknya hubungan linear antara satu variabel 

bebas dengan variabel bebas lainnya. Menurut Ghozali (2018) uji 

multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Dalam 

analisis regresi linear berganda akan terdapat dua atau lebih variabel 

bebas yang akan memengaruhi variabel terikatnya. Dugaan tersebut 

dapat dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan 

yang linear di antara variabel-variabel bebas. Hubungan yang linear 

akan menyulitkan pemisahan variabel dari masing-masing variabel. 

Jika terjadi hubungan yang linear, maka akan mengakibatkan kejadian 

sebagai berikut : 

a) Tingkat ketelitian koefisienan regresi sebagai penduga sangat 

rendah yang akibatnya penelitian menjadi tidak akurat. 

b) Koefisien regresi dan ragam-ragamnya akan bersifat 

orthogonal, dan nilai korelasi antar variabel bebas sama 

dengan nol. 

c) Pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat akan 

sangat sulit untuk diketahui. 

(Sudirmanto, 2017) 

 

Dalam penelitian ini, metode uji multikolinearitas yang digunakan 

adalah korelasi pearson Product Moment dengan rumusnya sebagai 

berikut. 

 

    = 
  ∑   – ∑    ∑  

√   ∑    ∑        ∑   (∑  
 
) 
 

 

 

Keterangan : 

    : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
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N  : Jumlah responden/sampel variabel X 

ƩX : Jumlah skor butir pertanyaan 

ƩY : Jumlah skor total 

(Sudjana, 2020) 

 

Rumusan hipotesisnya yaitu sebagai berikut : 

    : Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas. 

    : Terdapat hubungan antar variebel bebas. 

 

Keriteria hipotesis adalah sebagai berikut : 

1) Jika         <       , maka H0 ditolak. 

2) Jika         >       , maka H0 diterima. 

3) Apabila nilai signifikansi < α maka terjadi multikolinearitas. 

4) Nilai Dk = n dan α = 0,05 (5%). 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah kolerasi yang terjadi antara residual pada satu 

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Menurut 

Ghozali (2018) autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu 

pada satu periode ke periode lain. Autokorelasi dapat muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. 

Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Durbim-Watson. Peneliti akan mencari nilai-nilai residu dengan OLS 

(Ordinary Least Square) dari persamaan yang akan dicari dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

   
∑             
 
 

∑   
  

 

 

 

Langkah selanjutnya merupakan menentukan ukuran dan jumlah 

variabel bebas, kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watso Upper du 

dan nilai dari Durbin-Watson menggunakan hipotesis nol dan tidak 
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dapat autokorelasi positif dengan hipotesis alternatif.    : ρ < 0 

(Tidak terdapat autokorelasi positif)    : ρ < 0 (Terdapat autokorelasi 

positif). Kriteria pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson 

yaitu sebagai berikut: 

1) DU <  DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

2) DW < DL < DW 4-DL maka H0 ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi. 

3) DL < DW < DU atau 4-DU artinya tidak ada kesimpulan 

yang pasti. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah variasi 

residual absolut sama atau tidak sama untuk data pengamatan. Apabila 

asumsi tidak terjadi heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka 

penaksir menjadi tidak lagi efesien baik dalam sampel kecil maupun 

besar estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat 

(Rietvald dan Sunaryanto dalam Rusman, 2015: 63). Pengujian nilai 

korelasi spearman (spearman’s rank correlation) dituliskan dalam 

rumus sebagai berikut.  

 

       [
∑  

 

       
] 

 

Keterangan : 

   :  Koefisien korelasi spearman. 

d : Perbedaan rank yang diberikan kepada dua karateristik yang 

berbeda dari individu. 

N  :  Banyaknya individu yang diberi rank dimana nilai    adalah -1 ≤ 

r ≤ 1. 
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Kriteria pengujian hipotesis: 

Apabila nilai koefisien signifikansi (Sig.) hubungan antara variabel 

bebas dengan residual absolutnya lebih besar dari α yang dipilih 

(misalnya 0,05) maka dapat dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas di antara data pengamatan yang berarti 

penerimaan    dan menolak   .    

 

K. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan suatu prosedur yang dilakukan dengan tujuan 

memutuskan apakah menerima atau menolak hipotesis mengenai parameter 

populasi. Hipotesis memberikan terkaan pada hubungan antar variabel dan 

harus diuji tingkat validitasnya. Dalam penelitian ini akan dilakukan dua 

pengujian sebagai berikut : 

 

1. Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana adalah metode yang dipakai untuk melihat 

hubungan antar satu variabel independent (bebas) dan mempunyai 

hubungan garis lurus dengan variabel dependen (terikat). Sebuah variabel 

hasil observasi yang diperoleh sangat mungkin dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. Peneliti menggunakan rumusan sebagai berikut : 

 

Ý = a + bX 

Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus : 

  

   
                   

          
 

 

   
          

          
 

 

 

Keterangan : 
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Ý : nilai yang diprediksikan. 

a : konstanta atau bla harga X = 0 

b : koefisien regresi 

X : nilai variabel independen (       ). 

 

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus sebagai 

berikut: 

   
 

  
 

 

Keriteria pengujian hipotesis: 

a. Jika    >    dengan α = 0,05 dengan dk = n-2, maka     ditolak 

yang menyatakan bahwa adanya pengaruh, sebaliknya jika    < 

  , maka    diterima yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh. 

b. Jika    <    dengan α = 0,05 dengan dk = n-2, maka     ditolak 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh, sebaliknya jika    >   , 

maka    diterima yang menatakan bahwa tidak ada pengaruh. 

c. Jika    < -t, dengan dengan α = 0,05 dengan dk = n-2, maka     

ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh, sebaliknya  jika –t 

<    < t, maka     diterima yang menyatakan tidak ada pengaruh. 

(Rusman, 2019) 

 

2. Regresi Linear Berganda 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pada pengujian, persamaan yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

 

Ý = a +      +      +      

 

Keterangan : 

Ý : Nilai yang diramalkan (diperediksi) untuk variabel Y 

a  : konstanta (intercept) Y bila X = 0  
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      : koefisien arah regresi 

      : variabel bebas 

 

   = 
 ∑                               

 
 

(   
 )(   
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(   
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Selanjutnya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F) 

untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara             . Rusman  

(2019) mengemukakan bahwa persamaan yang digunakan untuk 

melakukan uji F adalah sebagai berikut. 

F = 
          

             
 

 

J     dicari dengan rumus : 

J     =                                 

J     = ∑        

 

Keterangan : 

J     : Jumlah kuadrat regresi 

J     : Jumlah kuadrat residu 

n          : Jumlah variabel bebas 

k          : Jumlah sampel 

 

Kriteria pengujian hipotesis yaitu: 

Tolak    jika         >        dan jika        >         maka terima 

    dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = n – k – 1 dengan α = 

0,05. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap prestasi belajar 

mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah 

Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini berarti semakin tinggi efikasi diri  

siswa maka akan semakin tinggi pula prestasi belajarnya. Karena siswa 

yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan meningkatkan keyakinan atau 

percaya dengan kemampuan yang ia miliki untuk menyelesaikan tugas 

serta soal-soal yang sulit dengan hasil yang optimal. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

1 Tiga Panah Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini berarti semakin tinggi 

kecerdasan emosional siswa maka akan semakin tinggi pula prestasi 

belajarnya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan emosional 

siswa maka akan semakin rendah pula prestasi belajarnya. 

3. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga 

Panah Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi 

belajar siswa maka akan semkin meningkat prestasi belajar siswa, namun 

sebaliknya semakin rendah motivasi belajar siswa maka akan semakin 

rendah prestasi belajar yang akan ia capai. 

4. Ada pengaruh dan signifikan efikasi diri, kecerdasan emosional dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi pada 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah Tahun Ajaran 2021/2022. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh efikasi 

diri, kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata 

pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Tiga Panah, maka 

berikut ini merupakan beberapa saran yang diperlukan sebagai bahan 

evaluasi: 

1. Siswa harus berupaya dengan serius untuk meningkatkan efikasi dirinya 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar ekonomi siswa. Adapun 

cara untuk meningkatkan efikasi diri siswa yaitu dengan meningkatkan 

keyakinan atau percaya dengan kemampuan yang mereka miliki untuk 

menyelesaikan tugas serta soal-soal yang sulit agar mendapat hasil yang 

optimal. Hal tersebut akan mendorong siswa akan terus tekun juga giat 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan tanpa meragukan 

kemampuan yang ia miliki untuk mencapai tujuan yang ia inginkan. 

2. Siswa harus selalu berupaya untuk memperbaiki kecerdasan 

emosionalnya terhadap pembelajaran ekonomi dengan mampu 

mengenali, mengelola emosi serta mampu berempati dan membina 

hubungan yang baik terhadap teman dan guru terlihat dari sikap siswa 

tersebut membantu teman yang kesulitan dalam memahami 

pembelajaran, tidak mengganggu teman ketika sedang belajardapat 

menerima pendapat teman dalam berdiskusi, aktif bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum dipahami saat pembelajaran berlangsung 

dan fokus mendengarkan juga memahami materi yang sedang dijelaskan 

oleh guru. Siswa yang berupaya untuk meningkatkan kecerdasan 

emosional maka akan berdampak baik terhadap prestasi belajarnya. 

3. Siswa harus selalu berupaya untuk meningkatkan motivasi belajarnya 

terhadap pembelajaran ekonomi yaitu dengan cara meningkatkan 

ketertarikan mengenai materi yang diajarkan oleh guru, meningkatkan 

keuletan dalam mengerjakan tugas, meningkatkan rasa ingin tahu dengan 

mencari sumber-sumber belajar yang relevan, selalu aktif bertanya 

selama pembelajaran berlangsung, mempelajari kembali materi yang 

sudah dijelaskan guru, selalu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, 



121 

 

sehingga dengan perubahan kebiasaan dalam peningkatan motivasi 

belajar dapat berdampak baik terhadap prestasi belajar siswa. 

4. Sebaiknya guru membantu siswa dalam mengarahkan dan memanfaatkan 

efikasi diri, kecerdasan emosional dan motivasi belajar siswa agar 

berdampak pada meningkatnya prestasi belajar ekonomi siswa. Selain 

guru orang tua juga harus berperan penting dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa dengan membimbing dan memperhatikan pola 

belajar siswa. 
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